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ABSTRAK 

 

 

EJAAN PADA TAKARIR FEEDS INSTAGRAM TRIBUN LAMPUNG 

EDISI JANUARI 2024 DAN IMPLIKASINYA TERHADAP 

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMP 

 

 

 

Oleh 

HUSNUL HOTIMAH 

 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan ejaan bahasa Indonesia pada takarir 

feeds Instagram Tribun Lampung edisi Januari 2024 dan implikasinya terhadap 

pembelajaran bahasa Indonesia di SMP. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif dalam menganalisis ejaan pada takarir feeds 

Instagram Tribun Lampung edisi Januari 2024. Sumber data dalam penelitian ini 

adalah takarir feeds Instagram Tribun Lampung edisi Januari 2024 dan datanya 

ialah huruf, kata, dan tanda baca pada takarir feeds Instagram Tribun Lampung 

edisi Januari 2024.  

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik studi dokumentasi. 

Teknik analisis data interaktif Miles dan Huberman dipilih oleh peneliti dalam 

menganalisis data penelitian. Instrumen pada penelitian ini adalah human 

instrument (peneliti sendiri) dan indikator penelitian dalam ejaan bahasa 

Indonesia. Ejaan yang Disempurnakan (EYD) edisi V tahun 2022 dijadikan 

sebagai pedoman dalam mengetahui ketepatan dan ketidaktepatan ejaan yang 

terdapat pada takarir feeds Instagram Tribun Lampung edisi Januari 2024. 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada takarir feeds Instagram Tribun Lampung edisi 

Januari 2024 terdapat 331 data, yaitu (1) 91 ketidaktepatan dalam penggunaan 

huruf; (2) 34 ketidaktepatan dalam penulisan kata; dan (3) 206 ketidaktepatan 

dalam penggunaan tanda baca. Ejaan pada takarir feeds Instagram Tribun 

Lampung edisi Januari 2024 ini dapat diimplikasikan sebagai media pembelajaran 

bahasa Indonesia, kemudian untuk meningkatkan kemampuan berbahasa peserta 

didik dan untuk memenuhi Capaian Pembelajaran (CP) Elemen Menulis maka 

peneliti membuat perangkat ajar berbentuk Modul Ajar Fase D atau pada kelas 

VII SMP di semester genap Kurikulum Merdeka materi “Menulis Teks Berita”. 

 

Kata Kunci: Ejaan, Takarir, Instagram Tribun Lampung, Berita, Pembelajaran 
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ن ا مَ َّ مَ ا َع سع يُ نرم يۡ ن  نااً  مَ َّ مَ ا َع سع
يُ نرم يۡ اً   ايرا

 “Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan.” 

(Quran Surah Al-Insyirah 94: Ayat 5–6) 

 

"Salah satu pengerdilan terkejam dalam hidup adalah membiarkan pikiran yang 

cemerlang menjadi budak bagi tubuh yang malas, yang mendahulukan istirahat 

sebelum lelah." 

(Buya Hamka) 

 

 “Jangan takut jatuh karena yang tidak pernah memanjatlah yang tidak pernah 

jatuh. Jangan takut gagal karena yang tidak pernah gagal hanyalah orang-orang 

yang tidak pernah melangkah. Jangan takut salah karena dengan kesalahan yang 

pertama kita dapat menambah pengetahuan untuk mencari jalan yang benar pada 

langkah yang kedua.” 

(Buya Hamka) 

 

Terlambat itu mengejar, bukan malah diam di tempat dan semakin tertinggal. 

(Husnul Hotimah) 
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I. PENDAHULUAN 
 
 
 
 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa adalah wacana ekspresi diri yang dituangkan dalam bentuk lisan maupun 

tulisan. Kehadiran bahasa dapat memudahkan seseorang untuk berinteraksi 

dengan sesamanya. Bahasa dapat direalisasikan dalam bentuk lisan dan tulisan. 

Karya tulis sebagai salah satu contoh bahasa tulis dihasilkan seseorang melalui 

proses berpikir dengan berpedoman pada suatu kaidah. Kaidah yang dimaksud 

ialah Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). Ejaan merupakan kaidah tentang bagaimana 

bunyi tuturan dilambangkan dan bagaimana hubungan antara lambang-lambang 

itu (Putrayasa dalam Erlina et al., 2022). Hal tersebut selaras dengan 

Gantamitreka (dalam Karina dan Tarya, 2022) yang berpendapat bahwa 

penggunaan tanda baca dan penggambaran bunyi-bunyi pada tulisan diatur di 

dalam ejaan.  

 

Keberhasilan bahasa tulis sangat ditentukan oleh pengguna bahasa sehingga ejaan 

sebagai suatu kaidah yang terbentuk berdasarkan konsistensi dan keragaman jenis 

tulisan haruslah diterapkan. Pembaca juga menjadi lebih mudah memahami 

maksud dari kalimat-kalimat yang dibacanya jika penulis menggunakan kaidah 

Ejaan Bahasa Indonesia secara tepat. Berdasarkan keputusan Kepala Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 0424/I/BS.00.01/2022, Pedoman 

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) digantikan dengan Ejaan Bahasa 

Indonesia yang Disempurnakan (EYD) edisi V sebagai kaidah penulisan ejaan di 

Indonesia. Penggunaan huruf, penulisan kata, penggunaan tanda baca, dan 

penulisan unsur serapan merupakan empat hal yang diatur dalam EYD.  

 

Selain disesuaikan dengan EYD, penggunaan bahasa Indonesia baru bisa 

dianggap baik dan benar apabila penuturannya tepat berdasarkan pemakai dan 
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pemakaiannya. Misalnya, pada media massa, penggunaan bahasa memiliki peran 

memengaruhi masyarakat melalui penyajian beritanya. Berita merupakan laporan 

tentang suatu peristiwa yang bersifat umum, baru saja terjadi, dan bukan rekaan 

penulis, serta mengandung lima unsur yang biasa disebut 5W+1H (Asih dan 

Tantri, 2021). Oleh karena itu, berita sebagai salah satu media massa yang selalu 

termuat dalam surat kabar sudah selayaknya menerapkan kaidah ejaan dengan 

baik dan benar dalam penulisannya. Sebagaimana termuat dalam Undang-Undang 

No. 40 tahun 1999 tentang Pers Nasional yang menjelaskan bahwa pers memiliki 

lima fungsi, yaitu sebagai media informasi, pendidikan, kontrol sosial, lembaga 

ekonomi, dan hiburan. Jadi, apabila surat kabar dapat menerapkan dengan benar 

Ejaan yang Disempurnakan (EYD) pada tulisannya maka salah satu peran pers, 

yakni pendidikan akan terpenuhi.  

 

Tulisan yang dihasilkan tanpa memperhatikan ejaan dengan baik dan benar 

berpotensi menimbulkan penyimpangan terhadap EYD. Seorang pemakai bahasa 

yang sudah mengetahui bahwa penulisannya tidak sesuai dengan pedoman yang 

ada, tetapi tetap melakukannya maka perbuatannya itu dapat merusak tatanan 

bahasa yang telah ditetapkan. Perilaku tak acuh tersebut tidak patut dicontoh 

karena ketidaktepatan itu membuat pesan yang ingin disampaikan kepada 

pembaca menjadi kurang tepat. Selain itu, terdapat faktor pendukung lain yang 

menyebabkan terjadinya ketidaktepatan ejaan pada media massa, yaitu penulis 

belum memahami dan belum terbiasa menerapkan EYD serta keterbatasan waktu 

yang dimiliki oleh wartawan dalam menyajikan berita terbaru sehingga terlalu 

terburu-buru dalam mengejar penayangan berita (Riana, 2013). Beberapa orang 

menganggap bahwa ketidaktepatan tersebut merupakan masalah yang sepele, 

tetapi sebenarnya pemikiran itulah yang membuat ketidaktepatan-ketidaktepatan 

yang sama terjadi berulang dan akhirnya menjadi kebiasaan.  

 

Ketidaktepatan penulisan terkadang masih ditemui pada berbagai surat kabar yang 

beredar, salah satunya pada surat kabar Tribun Lampung. Surat kabar Tribun 

Lampung pertama kali diterbitkan pada 8 Juni 2009. Tribun Lampung sudah 

terverifikasi administratif dan faktual di Dewan Pers dan Dinas Komunikasi, 
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Informatika, dan Statistik (Diskominfotik) Provinsi Lampung pada 26 Desember 

2019. Adapun prestasi yang pernah diperoleh Tribun Lampung, yaitu (1) peraih 

trofi Gold Award untuk cover halaman depan terbaik se-Sumatera dan trofi Silver 

Award untuk cover halaman anak muda terbaik se-Sumatera pada tahun 2016; (2) 

peraih Double Winner di ajang cover halaman depan terbaik (Indonesia Print 

Media Awards atau IPMA) dan cover halaman anak muda terbaik (Indonesia 

Young Readers Awards atau IYRA). Selain berbentuk surat kabar cetak, berita di 

Tribun Lampung juga tersedia versi online dan dapat diunduh dalam bentuk pdf. 

Perkembangan zaman ini membuat media massa online banyak diminati oleh 

berbagai kalangan karena informasi yang disajikan dapat diakses oleh siapa saja, 

kapan pun, dan di mana pun. Tingginya tingkat akses masyarakat terhadap 

internet membuatnya menjadi tepat dimanfaatkan sebagai media penyampai 

informasi berupa berita. 

 

Media sosial menjadi terobosan menarik yang ditawarkan oleh kemajuan 

teknologi (Putri et al., 2022). Instagram sebagai salah satu media sosial berbentuk 

aplikasi memungkinkan pengguna membagikan foto dan video bertakarir yang 

dapat dilihat oleh pengguna Instagram lainnya. Kegiatan yang ditunjukkan oleh 

pengguna Instagram melalui foto atau video yang telah diposting akan dijelaskan 

secara singkat dalam bentuk tulisan atau kalimat. Takarir adalah istilah untuk 

kalimat yang berisi catatan, informasi, atau keterangan dari pengguna Instagram 

atau media sosial lainnya mengenai foto atau video yang telah dibagikan. 

Khalayak lebih mengenalnya dengan sebutan caption yang merupakan istilah dari 

bahasa asing. Adapun beberapa surat kabar di Lampung yang mulai aktif di media 

sosial instagram, yaitu Kupas Tuntas (69 ribu pengikut), Radar Lampung (17,3 

ribu pengikut), Lampung Post (54,9 ribu pengikut), Radar Metro (1,747 ribu 

pengikut), Harian Momentum (1,538 ribu pengikut), Sidak Post (1,325 ribu 

pengikut), Tribun Lampung (368 ribu pengikut), Harian Pilar (2,301 ribu 

pengikut), Rakyat News (10,6 ribu pengikut), Rilisid Lampung (6,738 ribu 

pengikut), dan lain-lain. Berdasarkan data tersebut, peneliti memilih Instagram 

Tribun Lampung yang sudah ada sejak September 2016 untuk dianalisis karena 

media sosial tersebut telah terverifikasi resmi dibuktikan dengan adanya tanda 
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ceklis biru dan memiliki jumlah pengikut terbanyak dibandingkan dengan 

instagram surat kabar yang lain, yakni diikuti lebih dari 368 ribu akun. Selain itu, 

dibandingkan dengan media sosial tersebut yang tidak update berita setiap hari, 

takarir hanya memuat tautan yang mengarahkan pengikut ke situs web, takarir 

hanya terdiri atas 1-2 kalimat, dan bahkan ada media sosial yang terakhir update 

informasi di tahun 2023, Tribun Lampung memiliki takarir dengan penjelasan 

yang lengkap, berbahasa Indonesia yang baku, dan selalu update 4-13 informasi di 

setiap harinya. 

 

Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan ejaan bahasa Indonesia pada takarir feeds 

Instagram Tribun Lampung edisi Januari 2024 dan implikasinya terhadap 

pembelajaran bahasa Indonesia di SMP. Dalam penelitian ini, tidak semua data 

yang terkumpul dari takarir feeds Instagram Tribun Lampung edisi Januari 2024 

akan digunakan, melainkan ditelaah, dipilah, dan dipilih terlebih dahulu sehingga 

data yang didapat lebih jelas dan berfokus pada hal yang ingin diteliti. Takarir 

feeds Instagram Tribun Lampung yang akan peneliti analisis adalah takarir 

kategori berita pendidikan, kesehatan, dan peristiwa alam karena pada takarir 

tersebut tidak memuat kejadian kriminal atau tindak kekerasan yang bisa saja 

dicontoh tindakannya oleh peserta didik tingkat SMP yang masih sangat labil 

dalam hal emosi. Peneliti menganalisis takarir feeds Instagram Tribun Lampung di 

bulan Januari 2024 untuk memperoleh data terbaru sehingga penelitian dapat 

mulai dilakukan di bulan selanjutnya. 

 

Peneliti membatasi sumber data penelitian ini (EYD) pada penggunaan huruf, 

penulisan kata, dan penggunaan tanda baca karena keterbatasan pengetahuan 

peneliti terhadap berbagai unsur asing yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Oleh karena itu, peneliti tidak menyertakan “unsur serapan” sebagai 

salah satu bagian EYD untuk dianalisis penggunaannya. Adapun salah satu contoh 

ketidaktepatan ejaan yang ditemukan pada takarir feeds Instagram Tribun 

Lampung terdapat pada unggahan hari Minggu, 04 Juni 2023 yang berjudul 

“Terlilit Utang, Jadi Alasan Pelaku Curi dan Bunuh Tetangganya di 

Tulangbawang”. Ketidaktepatan ejaan terletak pada penulisan nama Kabupaten 
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“Tulangbawang” yang seharusnya tidak ditulis serangkai, tetapi ditulis secara 

terpisah dan keduanya diawali dengan huruf kapital karena menunjukkan sebuah 

tempat sehingga perbaikannya menjadi “Tulang Bawang”.  

 

Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat penelitian sejenis yang telah dilakukan 

oleh Selvyta Sari, Vebbi Andra, dan Heny Friantary dengan judul “Analisis 

Kesalahan Ejaan pada Surat Kabar Radar Bengkulu Edisi April 2022” dapat 

diketahui bahwa pada surat kabar Radar Bengkulu terdapat (1) 18 kesalahan 

huruf, yaitu 5 kesalahan penulisan huruf miring dan 13 kesalahan penggunaan 

huruf kapital; (2) 34 kesalahan kata, yaitu 9 kesalahan kata dasar, 4 kesalahan kata 

sapaan, 13 kesalahan kata depan, 2 kesalahan kata partikel, 1 kesalahan kata 

berulang, 1 kesalahan kata singkatan atau akronim, dan 3 kesalahan angka dan 

lambang bilangan; dan (3) 10 kesalahan tanda baca, yaitu 4 kesalahan tanda koma, 

2 kesalahan tanda titik, dan 4 kesalahan tanda hubung. Adapun perbedaan antara 

penelitian yang telah dilakukan Selvyta Sari dan teman-temannya tersebut dengan 

penelitian ini, yaitu (1) Selvyta menggunakan kutipan dan dokumentasi yang ada 

pada surat kabar Radar Bengkulu sebagai data yang diteliti, sedangkan data pada 

penelitian ini ialah huruf, kata, dan tanda baca pada takarir feeds Instagram Tribun 

Lampung edisi Januari 2024; (2) Selvyta menggunakan sumber data surat kabar 

Radar Bengkulu edisi April 2022, sedangkan sumber data pada penelitian ini ialah  

takarir feeds Instagram Tribun Lampung edisi Januari 2024; (3) Selvyta hanya 

berfokus untuk menganalisis ketidaktepatan ejaan, kemudian memperbaikinya, 

sedangkan pada penelitian ini selain berfokus pada analisis ejaan dan 

memperbaiki ketidaktepatan-ketidaktepatan yang ditemukan, penelitian ini akan 

diimplikasikan pada  pembelajaran bahasa Indonesia di SMP. 

 

Ada pula penelitian terbaru yang dilakukan oleh Dewi Rika Sari, Muhammad Arif 

Fadhilah, dan Prima Nucifera dengan judul “Analisis Kesalahan Ejaan Bahasa 

Indonesia (EBI) pada Kolom Opini Surat Kabar Serambi” terdapat 284 kesalahan 

penulisan kata, 104 kesalahan pemakaian huruf, 43 kesalahan pemakaian tanda 

baca, dan 2 kesalahan unsur serapan. Adapun perbedaan antara penelitian yang 

telah dilakukan Dewi Rika Sari dan teman-temannya tersebut dengan penelitian 
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ini, yaitu (1) Dewi menggunakan kolom opini surat kabar Serambi bulan Februari 

2019 terbitan hari Senin dan Kamis sebagai data yang diteliti, sedangkan data 

pada penelitian ini ialah huruf, kata, dan tanda baca pada takarir feeds Instagram 

Tribun Lampung edisi Januari 2024; (2) Dewi menggunakan sumber data kolom 

opini surat kabar Serambi terbitan hari Senin dan Kamis pada bulan Februari 

2019, sedangkan sumber data pada penelitian ini ialah takarir feeds Instagram 

Tribun Lampung edisi Januari 2024; (3) Dewi hanya berfokus untuk menganalisis 

kesalahan ejaan, kemudian memperbaikinya, sedangkan pada penelitian ini selain 

berfokus pada analisis ejaan dan memperbaiki ketidaktepatan-ketidaktepatan yang 

ditemukan, penelitian ini akan diimplikasikan pada pembelajaran bahasa 

Indonesia di SMP. 

 

Menganalisis ejaan pada takarir feeds Instagram Tribun Lampung edisi Januari 

2024 dianggap penting dan perlu dilakukan agar setelah adanya perbaikan dari 

ketidaktepatan-ketidaktepatan yang ada, maksud yang ingin penulis sampaikan 

dapat dipahami dengan baik dan tepat oleh pembaca. Penulisan takarir yang sesuai 

dengan EYD juga dapat menjadi sarana edukasi bagi masyarakat dan contoh yang 

baik bagi penulis yang lain. Adapun implikasi penelitian ini dengan pembelajaran 

bahasa Indonesia di SMP, yakni takarir feeds Instagram Tribun Lampung dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran untuk memenuhi Capaian Pembelajaran 

(CP) Elemen Menulis Fase D materi “Menulis Teks Berita” yang terdapat di Bab 

IV Semester Genap kelas VII Kurikulum Merdeka. Pembelajaran yang merujuk 

pada Kurikulum Merdeka ini menempatkan peserta didik sebagai pusat 

pembelajaran. Dengan demikian, melalui penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta didik mengenai 

ketidaktepatan ejaan yang sering terjadi dalam penulisan sekaligus menjadi ajang 

latihan dengan memperbaiki ketidaktepatan-ketidaktepatan yang telah mereka 

temukan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berikut rumusan masalah penelitian berdasarkan latar belakang yang telah 

dipaparkan di atas. 

1. Bagaimana ejaan pada takarir feeds Instagram Tribun Lampung edisi Januari 

2024? 

2. Bagaimana implikasi ejaan pada takarir feeds Instagram Tribun Lampung edisi 

Januari 2024 terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMP? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, 

yaitu menjelaskan: 

1. ejaan pada takarir feeds Instagram Tribun Lampung edisi Januari 2024. 

2. implikasi ejaan pada takarir feeds Instagram Tribun Lampung edisi Januari 

2024 terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMP. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berikut manfaat teoretis dan manfaat praktis dari penelitian ini. 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini dapat dijadikan khazanah ilmu yang menyumbangkan 

pengetahuan dan wawasan baru di bidang bahasa, terutama pada salah satu 

keterampilan berbahasa aspek menulis yang sesuai dengan ejaan bahasa 

Indonesia yang berlaku, yakni Ejaan yang Disempurnakan (EYD) edisi V. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendidik 

Penelitian ini dimanfaatkan sebagai bahan ajar pada pelaksanaan 

pembelajaran di kelas sehingga memudahkan pendidik dalam memberikan 

pemahaman kepada peserta didik mengenai ejaan bahasa Indonesia. 

b. Bagi Pembaca 

Penelitian ini dimanfaatkan sebagai bahan bacaan yang membantu 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan menulis pembaca. 

 

 



8 
 

c. Bagi Mahasiswa dan Peneliti Lain 

Penelitian ini dimanfaatkan sebagai referensi atau bahan rujukan bagi 

mahasiswa lain dalam melaksanakan penelitian selanjutnya atau penelitian 

yang sejenis, yakni tentang ejaan pada takarir feeds Instagram. 

 

1.5 Ruang Lingkup 

Penelitian ini berfokus pada analisis ejaan pada takarir feeds Instagram Tribun 

Lampung edisi Januari 2024. Subjek penelitian ini ialah takarir feeds Instagram 

Tribun Lampung edisi Januari 2024 dan objeknya ialah huruf, kata, dan tanda 

baca pada takarir feeds Instagram Tribun Lampung edisi Januari 2024. Ejaan yang 

Disempurnakan (EYD) edisi V dijadikan sebagai pedoman dalam mengetahui 

ketidaktepatan ejaan yang terdapat pada takarir feeds Instagram Tribun Lampung 

edisi Januari 2024. Hasil dari penelitian ini akan diimplikasikan pada 

pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VII Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

atau Fase D materi “Menulis Teks Berita” dalam Kurikulum Merdeka. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
 

2.1   Menulis 

Dalam menjalankan aktivitas sosial, bahasa dibutuhkan manusia sebagai media 

komunikasi. Melalui komunikasi, manusia bisa menjalin kerja sama dan berbagi 

ide, pengalaman, serta informasi dengan manusia lain (Wiratno dan Santosa, 

2014). Pada hakikatnya, bahasa adalah bunyi yang mengedepankan makna tanpa 

mengesampingkan nilai keindahan pada diksinya. Bahasa dapat disampaikan 

manusia melalui ujaran maupun tulisan yang terstruktur. Bahasa yang diujarkan 

biasanya bersifat spontan dan tidak bisa diulang dengan pernyataan yang sama, 

sedangkan bahasa tulis dapat menyimpan dengan baik semua ide dan peristiwa 

yang dialami manusia serta dapat dibaca kembali dengan proporsi yang sama 

(Lasiratan, 2019). 

 

Keberagaman suku dan bahasa masyarakat di Indonesia patut disyukuri 

keberadaannya. Oleh karena itu, untuk menjaga keharmonisan di tengah 

perbedaan yang begitu pekat ini diperlukan bahasa resmi sebagai pemersatunya. 

Ikrar yang disampaikan pemuda pada 28 Oktober 1928 menjadi dasar pertama 

bahasa Indonesia diakui sebagai bahasa resmi negara Indonesia (Pazzi et al., 

2022). Ikrar itu akrab disebut “Sumpah Pemuda” dengan bunyi butir ketiganya, 

“Kami putra dan putri Indonesia menjunjung bahasa persatuan, Bahasa 

Indonesia”. Pernyataan tersebut diperkuat lagi oleh UUD NRI 1945 Bab XV Pasal 

36 yang berbunyi, “Bahasa negara adalah bahasa Indonesia” (Kurnia, 2009). 

Inilah dua hal yang menjadi landasan bahasa Indonesia ditetapkan sebagai bahasa 

persatuan yang resmi digunakan di Indonesia. Meskipun demikian, tetap 

diperlukan sebuah pedoman yang mengatur dengan baik dan benar tentang 

penggunaan bahasa Indonesia sehingga dapat mengedukasi masyarakat.  
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Keterampilan berbahasa yang perlu dikuasai ada empat, yaitu keterampilan 

menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan menulis, dan keterampilan 

membaca (Agustin, 2020). Keterampilan yang tergolong lisan adalah 

keterampilan berbicara dan keterampilan menyimak, sedangkan keterampilan 

yang berbentuk tulisan ialah keterampilan menulis dan keterampilan membaca. 

Keterampilan menulis paling sulit dikuasai dari keempat keterampilan berbahasa 

tersebut sebab diperlukan penguasaan terhadap berbagai unsur, baik dari aspek 

kebahasaan itu sendiri maupun dari luar aspek kebahasaan. 

 

Pada dasarnya, menulis merupakan kegiatan bermain kata hingga terbentuk 

tulisan yang bermakna. Menulis sebagai hasil berpikir kreatif dapat memanfaatkan 

pengalaman, pengamatan, dan pemikiran dari berbagai sudut pandang, lalu 

dituangkan ke dalam tulisan. Di dunia akademik, terutama di perguruan tinggi, 

menulis menjadi sebuah kewajiban untuk memenuhi tugas akhir sekaligus 

kesempatan untuk menuangkan ide dan gagasannya. Dengan kata lain, menulis 

adalah pengalihan ide dan gagasan penulis ke dalam tulisannya (Sanjaya et al., 

2020). Selain itu, berpikir secara rasional juga dibutuhkan agar keilmiahan sebuah 

karya tulis dapat dipertanggungjawabkan. Karya tulis dengan penulisan yang tepat 

berpotensi terbit pada sebuah jurnal dan gagasan menariknya dapat terealisasikan. 

Oleh karena itu, penting bagi seorang penulis memiliki keterampilan dalam 

menulis untuk menghindari kesulitan dalam menuangkan ide dan gagasannya. 

 

Menulis sebagai aktivitas yang tidak terlepas dari proses berpikir dan termasuk 

salah satu keterampilan berbahasa membuat penulis memerlukan usaha lebih 

dalam menguasainya. Dalam menulis, terdapat empat unsur yang turut berperan, 

yaitu penulis, amanat yang ingin disampaikan penulis melalui tulisannya, medium 

atau lambang-lambang bahasa tulis, dan pembaca (Mohamad, 2019). Adapun 

fungsi menulis, yaitu sebagai bentuk ekspresi diri (fungsi personal), memengaruhi 

orang lain (fungsi instrumental), berinteraksi sosial (fungsi interaksional), 

memberikan informasi (fungsi informatif), mendapatkan informasi (fungsi 

heuristik), dan menunjukkan keindahan (fungsi estetis). Menulis terdiri atas 
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beberapa tahapan, yaitu prapenulisan atau persiapan, penulisan, pascapenulisan 

atau penyuntingan (Meirani, 2021). 

 

Berbeda dengan pembaca, seorang penulis harus memiliki pengetahuan yang lebih 

mumpuni karena dari pengetahuan itu kemudian muncul berbagai imaji hingga 

akhirnya tercipta sebuah karya baru dengan topik yang baru. Setiap karya tulis 

memuat tujuan yang bisa tersampaikan apabila penulis menerapkan penggunaan 

bahasa yang relevan dan disesuaikan dengan kaidah yang berlaku (Rosdiana, 

2020). Sebuah tulisan bisa dikatakan baik jika pesan yang terkandung di dalamnya 

bisa dipahami oleh pembaca. Adapun prinsip yang bisa diterapkan oleh pemula, 

yakni “tulisan yang baik adalah tulisan yang selesai”. Oleh karena itu, selain 

bakat, diperlukan pula kemauan dan kesediaan meluangkan waktu untuk belajar 

serta melatih kemampuan. Ketakutan mendapat penilaian yang buruk dari orang 

lain harus dihindari karena hal tersebut menjadi salah satu faktor penghambat 

terbesar bagi penulis pemula.  

 

2.2 Berita 

Berita adalah laporan aktual (terbaru) mengenai suatu peristiwa penting yang 

benar-benar terjadi (faktual) dan menarik untuk dibahas. Dengan kata lain, berita 

merupakan pengulangan suatu peristiwa dalam bentuk kata-kata. Berita biasanya 

mengedepankan aspek kemanusiaan dalam kasus-kasus kriminal, politik, 

ekonomi, dan lainnya. Berbagai informasi penting yang sedang atau telah terjadi, 

baik di negara sendiri maupun di negara luar akan berusaha ditelusuri dan 

diberitakan. Kualitas berita dapat dilihat dari akurat tidaknya informasi yang 

diangkat karena berita yang akurat akan dianggap penting sehingga meningkatkan 

keingintahuan masyarakat terhadap berita tersebut. Berita dapat dikategorikan 

menarik apabila peristiwa yang diberitakan langka, berdampak pada masyarakat 

luas, ramai dibincangkan, dan berada dekat di sekitar masyarakat.  

 

Masyarakat tidak selalu mengetahui berbagai peristiwa yang setiap hari terjadi di 

Indonesia karena ketidakmampuan menjangkau seluruh wilayah Indonesia yang 

luas. Oleh karena itu, dibutuhkan media penyalur informasi sehingga peristiwa-
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peristiwa tersebut dapat tersebarluaskan dengan cepat dan akurat (Munaris et al., 

2021). Saat ini koran masih menjadi salah satu media massa berbentuk cetak yang 

cukup ramai dibaca masyarakat. Setiap koran memiliki jadwal terbitnya masing-

masing, ada yang harian dan ada yang mingguan. Di Lampung, salah satu koran 

harian yang masih beredar ialah koran dari Tribun Lampung. Selain diterbitkan 

pada media cetak, Tribun Lampung juga memanfaatkan media digital, seperti web 

dan media sosial sebagai sarana menyebarkan informasi. 

 

Teks berita yang baik memuat setidaknya enam unsur berita, yakni 5W+1H (what, 

who, when, where, why, dan how). Struktur berita ada empat, yaitu judul berita, 

baris tanggal, teras tanggal, dan tubuh berita (Putri dan Ratna, 2020). Semakin ke 

bawah teks suatu berita, semakin berkurang tingkat kepentingannya karena 

informasi terpenting berita biasanya diletakkan di bagian awal (Budiman, 2005). 

Informasi yang termuat dalam berita diolah melalui proses jurnalistik dan 

pembuat beritanya disebut dengan wartawan. Dalam prosesnya, wartawan harus 

bertindak objektif sehingga tidak diperkenankan untuk menambah maupun 

mengurangi segala informasi yang diperolehnya. Pemasifan berita bisa melalui 

media cetak, media audiovisual, atau media digital. Berita dapat dilengkapi 

dengan gambar atau video sebagai informasi tambahan dan penjelas dari apa yang 

dibahas.  

 

2.3 Media Sosial Instagram 

Media hadir di tengah fakta dan konflik yang sedang terjadi di masyarakat (Sari et 

al., 2019). Media sosial merupakan salah satu jenis media yang saat ini marak 

digunakan oleh hampir semua kalangan. Media sosial adalah perantara bagi 

penggunanya untuk mem-branding diri dan berinteraksi, seperti berkomunikasi, 

saling berbagi informasi, bahkan bekerja sama sehingga dapat menambah relasi 

dengan pengguna media sosial yang lain (Sari, 2018). Media sosial ditujukan 

untuk memperoleh dan berbagi informasi serta memperluas relasi sehingga dalam 

bersosialisasi seakan tidak ada batasan sama sekali. Jarak dan waktu sudah tidak 

menjadi masalah karena media sosial dapat diakses di mana saja dan kapan saja. 

Melalui media sosial, semua yang jauh terasa lebih dekat.  
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Saat ini terdapat bermacam media sosial, seperti Instagram, Facebook, Messenger, 

Whatsapp, Telegram, Threads, Twitter, Line, Youtube dan semua itu dapat 

diakses melalui aplikasi khusus yang menyajikan beberapa fitur menarik di 

dalamnya. Media sosial memiliki daya fleksibilitas karena bisa diakses kapan pun 

dan di mana pun asalkan ada jaringan yang memadai (Saputro et al., 2021). Selain 

itu, tidak sulit dan tidak perlu waktu yang lama dalam membuat akun media 

sosial. Hampir semua kalangan, terutama remaja pasti memiliki media sosial dan 

beranggapan bahwa kegiatan aktifnya di media sosial adalah hal yang keren 

karena dapat meningkatkan popularitas diri. Hal ini dapat dilihat dari beberapa 

pengguna yang memosting segala hal yang berkaitan dengan hidupnya dan ada 

juga pengguna yang hanya memosting beberapa hal menarik di hidupnya. Namun, 

tidak jarang juga dijumpai pengguna media sosial yang berlagak artis dengan 

menampilkan sesuatu yang berbeda dari kehidupan aslinya. Hal tersebut 

dimaksudkan untuk menarik minat pengguna media sosial yang lain sehingga 

jumlah suka, komentar, dan pengikutnya dapat bertambah. Dengan demikian, 

untuk mendukung kepopularitasan diri, sangat memungkinkan bahwa setiap orang 

memiliki dan menggunakan lebih dari satu media sosial.  

 

Beberapa hal positif yang ditawarkan oleh media sosial ialah interaksi dengan 

berbagai pihak menjadi lebih mudah, memperluas relasi, lebih leluasa dalam 

mengekspresikan diri, cepatnya memperoleh informasi terkini, jauhnya jarak 

bukan lagi menjadi kendala, tidak ada batasan waktu, dan biaya yang dikeluarkan 

menjadi lebih minim dibandingkan harus bertemu secara langsung. Di samping 

itu, terdapat pula beberapa hal negatif yang dapat dimunculkan oleh media sosial, 

yaitu berkurangnya interaksi antarmanusia yang dilakukan secara langsung, 

menurunnya solidaritas ketika berkumpul karena lebih berfokus pada relasi yang 

berada jauh, kecanduan sehingga tidak bisa membagi waktu dengan aktivitas lain, 

termakan berita tidak benar sehingga terseret konflik, dan privasi yang terganggu 

(Machyudin dan Susri, 2020). Oleh karena itu, sikap bijak dalam penggunaan 

media sosial sangat perlu diterapkan. Segala bentuk informasi perlu disaring 

terlebih dahulu untuk menghindari kesalahan dalam mengambil keputusan. 
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Instagram merupakan media penangkap gambar yang dapat dibagikan dalam 

waktu singkat (Noventa et al., 2023). Instagram sebagai salah satu media sosial 

yang memiliki banyak peminat dari berbagai kalangan, termasuk dalam kategori 

social networking, yakni digunakan untuk membangun interaksi secara virtual 

guna menambah relasi. Seseorang dapat membagikan kegiatan atau pengalaman 

menariknya dalam bentuk foto maupun video melalui akun Instagram pribadinya. 

Unggahan tersebut, baik dalam bentuk foto dan video di feed dan story Instagram 

dapat dilihat oleh pengikutnya maupun pengguna Instagram yang lain, kecuali 

akun tersebut diatur menjadi privat. Pengguna lain dapat memberikan apresiasi 

terhadap unggahan-unggahan tersebut dengan memberi tanda suka, berkomentar, 

atau membagikan unggahan tersebut ke akun Instagram miliknya atau ke media 

sosial yang lain. Semakin banyak jumlah suka yang didapat, semakin besar 

kemungkinan unggahan tersebut akan populer.  

 

Penggunaan Instagram saat ini tidak sebatas sebagai media hiburan, melainkan 

berpeluang juga dalam gerakan bisnis. Rutinitas memosting kegiatan sehari-hari 

di media sosial, seperti foto dan video dapat meningkatkan jumlah suka, 

komentar, dan pengikut sehingga pengguna berpotensi menjadi selebgram. 

Seorang selebgram bisa mendapat tawaran kerja sama dari suatu instansi untuk 

membantu mempromosikan produknya. Pengguna dapat memperoleh produk 

secara gratis dan sejumlah uang sesuai kesepakatannya dengan pihak instansi. 

Beberapa hal yang dapat dilakukan pengguna agar postingannya memperoleh 

banyak apresiasi ialah menambahkan hastag, mention, lagu, dan lokasi pada foto, 

video, reels, atau story Instagramnya. Namun, yang lebih penting dari semua itu, 

yakni konsistensi pengguna dalam memosting.  Selain itu, pengguna Instagram 

juga bisa beralih ke akun profesional untuk mendapatkan uang melalui fitur 

monetisasi.  

 

Pengguna Instagram yang terus meningkat dari tahun ke tahun serta kemudahan 

dalam mengakses membuat Instagram menjadi salah satu media sosial yang dilirik 

oleh berbagai instansi, tidak terkecuali pemerintah. Selain untuk memaksimalkan 

penggunaan teknologi, segala bentuk informasi terbaru yang berkaitan dengan 
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masyarakat luas dapat pemerintah bagikan dengan mudah. Hal ini menunjukkan 

bahwa Instagram dapat dijadikan sebagai sarana bertukar informasi sekaligus 

media edukasi (Sari et al., 2020). Instagram dapat diakses melalui kanal resmi 

Instagram, yakni https://www.instagram.com/ atau bisa juga melalui aplikasi yang 

diunduh di play store. Selama didukung oleh jaringan yang memadai, berbagai 

fitur yang disediakan Instagram dapat digunakan dengan mudah. 

 

2.4 Takarir 

Bahasa merupakan lambang bunyi bermakna yang bersifat arbitrer dan berfungsi 

sebagai alat komunikasi yang merepresentasikan hasil pemikiran dan perasaan 

(Yanto, 2021). Keterbatasan manusia dalam memahami berbagai bahasa yang ada 

seringkali menjadi masalah yang menghambat jalannya komunikasi antardua 

pihak atau lebih. Oleh karena itu, Instagram terus berinovasi sampai akhirnya 

terbentuk fitur “lihat terjemahan” di feeds Instagram sehingga berhasil 

memangkas hambatan yang ditimbulkan karena perbedaan bahasa. Postingan 

Instagram berupa foto atau video pasti menjadi lebih menarik jika disertakan 

takarir di bawahnya. Takarir atau yang lebih dikenal dengan “caption” adalah 

catatan yang menjelaskan maksud dari foto atau video yang diposting (Aryanti et 

al., 2022). Hal tersebut selaras dengan pendapat Farahani (2022), bahwa takarir 

adalah kalimat yang memuat pesan atau informasi atau hanya sekadar 

menerangkan foto atau video yang diunggah di media sosial. Dalam pembuatan 

takarir tidak ada aturan khusus karena takarir hanya berfungsi menerangkan foto 

atau video yang diunggah di media sosial (Qutratu’ain et al., 2022). Berdasarkan 

beberapa pendapat tersebut dapat diketahui bahwa takarir adalah kalimat yang 

menerangkan foto atau video unggahan pengguna media sosial.   

 

Melalui foto atau video yang diposting, pengguna dapat menambahkan takarir 

pada feed Instagram untuk menceritakan kejadian atau pengalaman menarik yang 

dialaminya atau bisa juga memuat harapan yang ingin dicapainya.  Akan tetapi, 

terkadang takarir sama sekali tidak menggambarkan maksud dari foto atau video 

yang diposting, melainkan pengguna lebih mengedepankan efek puitis dengan 

menampilkan kata-kata motivasi atau sederet sajak indah. Hal tersebut lebih baik 

https://www.instagram.com/
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jika dibandingkan dengan foto atau video dengan takarir yang terlalu bebas dalam 

penulisannya, yakni tanpa berpedoman pada kaidah bahasa yang berlaku. Jika 

terus-menerus dibiarkan, hal tersebut akan menjadi kebiasaan yang sulit 

dihilangkan, terlebih akun tersebut adalah akun resmi suatu instansi yang 

seharusnya bisa sekaligus menjadi sarana edukasi. 

 

2.5 Ejaan Bahasa Indonesia 

Kata ejaan berdasarkan etimologi berasal dari kata “eja” yang mengandung arti 

melafalkan huruf secara runtun (Leksono, 2019). Ejaan merupakan pedoman atau 

kaidah dalam melafalkan atau menuliskan huruf, kata, tanda baca, dan unsur 

serapan dalam kalimat (Sari et al., 2022). Ejaan yang sesuai kaidah harus 

diterapkan dalam kepenulisan agar pembaca dapat memahami makna suatu tulisan 

dengan benar sehingga tujuan penulis dapat tersampaikan. Adapun fungsi ejaan 

adalah sebagai dasar penulisan tata bahasa, kosakata, dan peristilahan yang baku, 

serta sebagai alat filter terhadap masuknya unsur-unsur bahasa lain ke dalam 

bahasa Indonesia (Hidayati et al., 2022). Pada 18 Agustus 2022 Kepala Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Republik Indonesia kembali menetapkan Ejaan Bahasa 

Indonesia yang Disempurnakan (EYD) sebagai pedoman penulisan ejaan di 

Indonesia. Berdasarkan Nomor 0424/I/BS.00.01/2022 tentang Ejaan Bahasa 

Indonesia yang Disempurnakan (EYD) terdapat empat bab pembahasan, yaitu 

penggunaan huruf, penulisan kata, penggunaan tanda baca, dan penulisan unsur 

serapan (Mendikbudristek, 2022). EYD V adalah bentuk kaidah kebahasaan yang 

lebih adaptif, responsif, dan akomodatif sehingga penulis dapat mengekspresikan 

pemikiran, ide, dan perasaannya dengan lebih tertib, baik, dan terarah. EYD V 

dapat diakses secara daring melalui laman https://ejaan.kemdikbud.go.id/. 

 

2.5.1 Penggunaan Huruf 

a. Huruf Abjad 

Huruf abjad adalah aksara dalam menuliskan dan melambangkan bunyi 

bahasa. Huruf a, b, c, d, e, f, g, h, i, j, k, l, m, n, o, p, q, r, s, t, u, v, w, x, y, dan 

z merupakan 26 huruf abjad dalam bahasa Indonesia.  

https://ejaan.kemdikbud.go.id/
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b. Huruf Vokal 

Huruf vokal adalah bunyi bahasa yang diujarkan tanpa mengalami pergeseran. 

Huruf a, e, i, o, dan u merupakan lima huruf vokal dalam bahasa Indonesia. 

 

c. Huruf Konsonan 

Huruf konsonan adalah bunyi bahasa yang terhambat di salah satu saluran 

suara. Huruf b, c, d, f, g, h, j, k, l, m, n, p, q, r, s, t, v, w, x, y, dan z merupakan 

21 huruf konsonan dalam bahasa Indonesia. 

 

d. Gabungan Huruf Vokal 

1. Monoftong 

 Monoftong adalah vokal tunggal yang dihasilkan dari gabungan dua huruf 

vokal. Huruf eu [dibaca ɘ] merupakan satu huruf monoftong dalam bahasa 

Indonesia. 

2. Diftong 

Diftong adalah vokal rangkap yang dihasilkan dari gabungan dua huruf 

vokal. Huruf ai, au, ei, dan oi merupakan empat huruf diftong dalam 

bahasa Indonesia. 

 

e. Gabungan Huruf Konsonan 

Gabungan huruf konsonan adalah gabungan dua huruf yang bunyinya 

terhambat di salah satu saluran suara. Huruf kh, ng, ny, dan sy merupakan 

empat bunyi konsonan dalam bahasa Indonesia. 

 

f. Huruf Kapital 

Huruf kapital adalah aksara berbentuk khusus dengan ukuran yang lebih besar.  

Tabel 2.1 Penggunaan Huruf Kapital dan Contohnya 

No. Huruf Kapital Contoh 

1.  Huruf pertama kalimat menggunakan 

huruf kapital.   

a. Apa kabar? 

b. Kapan kamu akan 

kembali? 

2.  Huruf pertama nama orang 

(termasuk julukan) menggunakan 

huruf kapital.  

 

a. Muhammad Yusuf 

b. Bapak Pramuka 
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3.  Nama orang yang dipakai sebagai 

nama jenis atau satuan ukuran tidak 

menggunakan huruf kapital. 

a. 24 ampere 

b. 8 watt 

4.  Nama orang yang dipakai sebagai 

nama teori, hukum, dan rumus 

menggunakan huruf kapital. 

a. hukum Newton I 

b. teori Bruner 

5.  Huruf pertama kata bin, binti, boru, 

van yang bermakna “anak dari”, 

termasuk kata tugas ‘dari’ tidak 

menggunakan huruf kapital, kecuali 

dituliskan pada awal nama. 

a. Husnul Hotimah binti Nur 

Muhayat 

b. Si Buta dari Gua Hantu 

6.  Huruf pertama kalimat petikan 

langsung menggunakan huruf 

kapital. 

 

a. Ayah menasihatiku, 

“Belajar yang rajin, ya, 

Nak.” 

b. “Kita akan pergi besok,” 

kata Ibu. 

7.  Huruf pertama nama agama, kitab 

suci, dan Tuhan (termasuk sebutan, 

kata ganti, dan singkatan nama 

Tuhan) menggunakan huruf kapital. 

a. Katolik 

b. Sang Hyang Widhi  

8.  Huruf pertama nama gelar 

kehormatan, akademik, keagamaan, 

keturunan, dan kebangsawanan yang 

didahului atau diikuti nama orang 

menggunakan huruf kapital. 

a. Kiai Haji Hasyim Asy’ari 

b. Ayu Setiyo Putri, 

Magister Pendidikan 

9.  Huruf pertama nama gelar 

kehormatan, profesi, keagamaan, 

keturunan, kepangkatan, dan nama 

jabatan yang dipakai sebagai sapaan 

menggunakan huruf kapital. 

a. Baik, Prof. 

b. Selamat siang, Dok. 

10.  Huruf pertama nama jabatan dan  

pangkat yang diikuti nama orang 

atau pengganti nama tempat, nama 

instansi, atau nama orang 

menggunakan huruf kapital. 

a. Presiden Vladimir Putin 

b. Bupati Lampung Tengah 

11.  Huruf pertama nama aksara, bahasa, 

suku, dan bangsa menggunakan 

huruf kapital. 

a. bangsa Indonesia 

b. aksara Lampung 

12.  Nama aksara, bahasa, suku, dan 

bangsa dalam bentuk dasar kata 

turunan tidak menggunakan huruf 

kapital. 

a. kejawa-jawaan 

b. indonesianisasi kata asing 

13.  Huruf pertama nama hari besar atau 

hari raya, hari, bulan, dan tahun 

menggunakan huruf kapital. 

a. bulan Juli 

b. tahun Gajah 

14.  Huruf pertama nama peristiwa 

sejarah menggunakan huruf kapital. 

a. Pertempuran Ambarawa 

b. Hari Pahlawan Nasional 
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15.  Huruf pertama peristiwa sejarah 

yang tidak dipakai sebagai nama 

tidak menggunakan huruf kapital. 

a. Hampir setiap hari terjadi 

perang dunia di rumah. 

b. Kami akan mengadakan 

beberapa perlombaan 

untuk memperingati hari 

kemerdekaan. 

16.  Huruf pertama nama geografi 

menggunakan huruf kapital. 

a. Pantai Teluk Kiluan 

b. Kota Bandarlampung 

17.  Huruf kapital tidak digunakan pada 

unsur geografi yang tidak disertai 

nama diri. 

a. mendaki gunung 

b. melewati samudera 

18.  Huruf kapital tidak dipakai pada 

huruf pertama nama geografi yang 

digunakan sebagai nama jenis. 

a. jeruk pontianak 

b. mika ambon 

 

19.  Nama geografi yang menunjukkan 

asal daerah menggunakan huruf 

kapital. 

a. tari Lampung 

b. batik Cirebon 

20.  Huruf pertama nama dokumen, 

organisasi, lembaga, badan, atau 

negara (termasuk unsur bentuk ulang 

utuh), kecuali kata tugas 

menggunakan huruf kapital. 

a. Indonesia 

b. Himpunan Mahasiswa 

Jurusan Pendidikan 

Bahasa dan Sastra 

Indonesia  

21.  Huruf pertama judul artikel, 

karangan, makalah, buku, dan nama 

media massa (termasuk unsur bentuk 

ulang utuh), kecuali kata tugas yang 

tidak terletak di posisi awal 

menggunakan huruf kapital.  

a. Eka sedang membaca 

buku Seperti Hujan yang 

Jatuh ke Bumi. 

b. Tribun Lampung 

menyajikan berita 

berjudul “Geng Motor 

Rusak Atap Rumah 

Warga”. 

22.  Huruf pertama singkatan nama 

pangkat dan nama gelar 

menggunakan huruf kapital. 

a. S.Pd. 

b. R.A. 

23.  Huruf pertama kata penunjuk 

hubungan kekerabatan, seperti 

bapak, ibu, Anda, dan unsur bentuk 

ulang utuh yang digunakan untuk 

menyapa menggunakan huruf 

kapital, kecuali istilah kekerabatan 

yang diikuti oleh kata penunjuk 

kepemilikan. 

a. Silakan masuk, Pak! 

b. Bagaimana pendapat 

Anda? 
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g. Huruf Miring 

Huruf miring adalah aksara yang ditulis miring sebagai bentuk penegasan dan 

pengkhususan. 

Tabel 2.2 Penggunaan Huruf Miring dan Contohnya 

No. Huruf Miring Contoh 

1.  Pada judul buku, film, lakon, acara 

televisi, album lagu, siniar, dan nama 

media massa yang dikutip dalam 

tulisan (termasuk dalam daftar 

pustaka) menggunakan huruf miring. 

a. Yuni membeli buku karya 

Tere Liye yang berjudul 

Rindu. 

b. Sabrina sedang menonton 

film Tenggelamnya Kapal 

Van der Wijck. 

2.  Sebagai bentuk penegasan dan 

pengkhususan terhadap huruf, bagian 

kata, kata, atau kelompok kata dalam 

kalimat maka huruf tersebut 

dimiringkan. 

a. Kata terbaik memiliki 

imbuhan ter- yang 

bermakna “paling”. 

b. Kata infak memiliki huruf 

akhir k. 

3.  Dalam menulis atau mengungkapkan 

kata berbahasa daerah dan berbahasa 

asing digunakan huruf miring. 

a. Nama ilmiah padi adalah 

Oryza sativa. 

b. “Happy birthday, 

sahabatku,” ucap Arin. 

 

h. Huruf Tebal 

Huruf tebal adalah aksara yang ditulis tebal sebagai bentuk penegasan. 

Tabel 2.3 Penggunaan Huruf Tebal dan Contohnya 

No. Huruf Tebal Contoh 

1.  Tulisan yang sudah ditulis miring 

dapat dipertegas lagi dengan 

menggunakan huruf tebal. 

a. Di dalam ejaan bahasa 

Indonesia tidak terdapat 

penggunaan huruf sh pada 

kata shalat. 

b. Kata love dalam ungkapan 

i love you berarti “cinta”. 

2.  Bagian karangan, seperti bab dan 

subbab dapat dipertegas 

menggunakan huruf tebal. 

a. BAB I PENDAHULUAN 

b. 1.1 Latar Belakang 

 

2.5.2 Penulisan Kata 

a. Kata Dasar 

Kata dasar adalah aksara dasar pembentuk kata. Kata dasar ditulis secara 

mandiri. Contohnya, (1) makan, dan (2) minum. 
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b. Kata Turunan 

1. Kata Berimbuhan 

Kata berimbuhan adalah aksara dasar yang memperoleh imbuhan. 

Tabel 2.4 Penggunaan Kata Berimbuhan dan Contohnya 

No. Kata Berimbuhan Contoh 

1.  Kata yang dapat ditulis serangkai 

dengan imbuhannya adalah kata 

berimbuhan yang terletak sebagai 

awalan, sisipan, akhiran, serta 

gabungan awalan dan akhiran. 

a. bersuara 

b. gemertak 

c. sekolahan 

d. perdamaian 

2.  Jenis kata yang ditulis serangkai 

dengan kata yang mengikutinya 

ialah kata bentuk terikat. 

a. prasejarah 

b. pascaoperasi 

3.  Apabila kata berhuruf awal kapital 

didahului oleh kata bentuk terikat 

maka di antara keduanya diberi 

tanda hubung (-). 

a. non-Indonesia 

b. anti-PKI 

4.  Kata berhuruf miring yang 

didahului oleh kata bentuk terikat 

dihubungkan dengan tanda hubung 

(-). 

a. anti-mainstream 

b. pasca-reshuffle 

5.  Kata dasar atau kata berimbuhan 

dengan merujuk pada nama atau 

sifat Tuhan (huruf awal kapital 

sebagai pengkhususan) yang 

didahului bentuk terikat maha- 

ditulis secara terpisah. 

a. Tuhan Yang Maha Adil 

b. Tuhan Yang Maha 

Pengampun 

 

2. Bentuk Ulang  

      Kata bentuk ulang adalah aksara yang bentuknya mengalami pengulangan. 

Tabel 2.5 Penggunaan Bentuk Ulang dan Contohnya 

No. Bentuk Ulang Contoh 

1.  Tanda hubung (-) digunakan di 

antara kata bentuk ulang. 

a. laba-laba 

b. sayur-mayur 

2.  Gabungan kata bentuk ulang ditulis 

dengan mengulang unsur pertama. 

a. warna-warna cerah 

b. barang-barang lama 
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3. Gabungan Kata 

Gabungan kata adalah penggabungan dua kata untuk memperoleh makna 

yang berbeda. 

Tabel 2.6 Penggunaan Gabungan Kata dan Contohnya 

No. Gabungan Kata Contoh 

1.  Gabungan kata dan istilah khusus 

ditulis secara terpisah. 

a. rumah makan 

b. cendera mata 

2.  Untuk menghindari kesalahan 

dalam mengartikan kata maka 

ditambahkan tanda hubung (-) di 

antara unsur gabungan kata. 

a. kakek-nenek kami 

(kakek dan nenek kami) 

b. kakek nenek-kami 

(kakek dari nenek kami) 

3.  Penulisan serangkai pada gabungan 

kata yang memperoleh imbuhan di 

awal dan di akhir kata. 

a. ditandatangani 

b. penyebarluasan 

4.  Penulisan terpisah pada gabungan 

kata yang memperoleh imbuhan di 

awal atau akhir kata. 

a. bertanggung jawab 

b. sebar luaskan 

5.  Penulisan serangkai pada gabungan 

kata yang telah padu. 

a. sukacita 

b. saputangan 

 

c. Pemenggalan Kata 

Pemenggalan kata adalah pemotongan suku kata untuk memudahkan dalam 

pengejaan.  

1. Pemenggalan Kata pada Kata Dasar 

Pemenggalan kata pada kata dasar adalah pemotongan suku kata pada kata 

dasar. 

      Tabel 2.7 Penggunaan Pemenggalan Kata pada Kata Dasar dan Contohnya 

No. Pemenggalan Kata pada Kata 

Dasar 

Contoh 

1.  Kata dasar yang memuat dua huruf 

vokal berdampingan diberi 

pemenggalan di tengahnya. 

a. ku-ah 

b. na-ik 

2.  Pemenggalan tidak dilakukan pada 

kata dasar yang memuat monoftong 

eu. 

a. ci-leun-cang 

b. seu-da-ti 

3.  Pemenggalan tidak dilakukan pada 

kata dasar yang memuat diftong ai, 

ei, oi, dan au. 

a. sam-pai  

b. mur-bei 

c. pak-coi  

d. au-dio 
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4.  Pemenggalan pada kata dasar 

dilakukan di depan huruf konsonan 

yang terletak di antara dua huruf 

vokal.  

a. ka-wan 

b. ta-nya 

5.  Pemenggalan pada kata dasar 

dilakukan di antara dua huruf 

konsonan yang berdampingan. 

a. war-na 

b. kun-ci 

6.  Pemenggalan pada kata dasar yang 

memuat tiga huruf konsonan 

beruntun dilakukan di antara huruf 

konsonan yang pertama dan kedua. 

a. in-fra-struk-tur 

b. am-bruk 
 
  

7.  Pemenggalan tidak dilakukan pada 

kata dasar yang memuat gabungan 

huruf konsonan dan hanya 

mewakili satu bunyi. 

a. kong-res  

b. makh-luk 

 

2. Pemenggalan Kata pada Kata Berimbuhan 

Pemenggalan kata pada kata berimbuhan adalah pemotongan suku kata 

pada berimbuhan. 

Tabel 2.8 Penggunaan Pemenggalan Kata pada Kata Berimbuhan dan 

Contohnya 

No. Pemenggalan Kata pada Kata 

Berimbuhan 

Contoh 

1.  Kata dasar berimbuhan diberi 

pemenggalan di antara keduanya. 

a. ber-main 

b. ber-buat 

2.  Perubahan bentuk dasar kata 

berimbuhan mengakibatkan 

pemenggalan kata menjadi sama 

seperti pada kata dasar. 

a. me-no-pang 

b. me-nye-rap 

3.  Kata yang mendapat sisipan diberi 

pemenggalan seperti pada kata 

dasar. 

a. te-lun-juk 

b. ke-mu-ning  

4.  Pemenggalan tidak dilakukan pada 

kata yang di awal dan di akhir 

barisnya hanya memunculkan satu 

huruf. 

a. itu 

b. men-cintai 

 

 

3. Satu kata yang dapat bergabung dengan kata lain maka pemenggalan 

dilakukan di antara kedua kata.  

Contoh: 

a) fotokopi ̶̶ > foto-kopi 

b) fotografi ̶̶ > foto-grafi 
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4. Jika di akhir baris terdapat nama orang yang terdiri atas dua kata atau lebih 

maka diberi pemenggalan di antara namanya.  

Contoh: 

a) Lomba catur ini dimenangkan oleh seorang mahasiswa bernama Ahnaf 

Maulana Nafi. 

b) Puisi “Hatiku Selembar Daun” merupakan puisi karya Sapardi Djoko 

Damono 

 

5. Pemenggalan kata tidak dilakukan pada singkatan. 

Contoh: 

a) Ibu menyediakan kotak P3K di rumah. 

b) Yusuf pergi menggunakan motor, tetapi dia lupa membawa STNK 

motornya. 

 

d.    Kata Depan 

Kata depan yang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya, yaitu di, ke, 

dan dari. 

Contoh: 

1. Lina membeli telur di warung. 

2. Aku berangkat ke kampus bersama Andra. 

3. Kamu mengetahui informasi ini dari mana? 

 

e. Partikel 

Partikel atau kata tugas adalah kata yang artinya bergantung pada kata lain 

yang menyertainya. 

Tabel 2.9 Penggunaan Partikel dan Contohnya 

No. Partikel Contoh 

1.  Penulisan serangkai pada partikel -lah, 

-kah, dan -tah dengan kata 

sebelumnya. 

a. Tulislah puisi itu dengan 

rapi! 

b. Akankah kita bertahan 

sampai akhir?  

2.  Penulisan partikel pun tidak dirangkai 

dengan kata sebelumnya. 

a. Siapa pun pelakunya, dia 

harus mempertanggung-

jawabkan perbuatannya.  

b. Kamu boleh datang ke 

sini kapan pun. 
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3.  Partikel pun ditulis serangkai jika 

bagian dari kata penghubung. 

a. Meskipun sakit, dia tetap 

berangkat ke sekolah 

untuk mengikuti UAS 

Bahasa Indonesia. 

b. Adapun penyebab 

terjadinya kebakaran itu 

belum diketahui. 

4.  Partikel yang tidak ditulis serangkai 

dengan kata di depannya ialah per- 

(demi, tiap, mulai, atau melalui). 

 

a. Harga telur naik menjadi 

Rp30.000,00 per kilo. 

b. Mereka keluar dari ruang 

sidang satu per satu. 

 

f. Singkatan 

Singkatan adalah huruf yang terbentuk dari satu huruf depan suatu kata. 

Tabel 2.10 Penggunaan Singkatan dan Contohnya 

No. Singkatan Contoh 

1.  Tanda titik dipakai di setiap akhir 

singkatan gelar, pangkat, nama 

orang, atau sapaan. 

a. Dr. Siti Samhati, M.Pd. 

(Dokter Siti Samhati 

Magister Pendidikan) 

b. Heru Prasetyo, S.Hum. 

(Heru Prasetyo Sarjana 

Humaniora) 

2.  Tanda titik tidak dipakai pada 

singkatan berbentuk inisial nama 

orang. 

a. HH (Husnul Hotimah) 

b. BA (Bumi Alandra) 

3.  Huruf kapital tanpa tanda titik 

dipakai pada singkatan dan akronim. 

a. FPPI (Forum Pembinaan 

dan Pengkajian Islam) 

b. LAN (Lembaga 

Administrasi Negara) 

4.  a) Dokumen (surat-menyurat) yang 

memuat singkatan lebih dari dua 

huruf diakhiri dengan tanda titik. 

a. dkk. (dan kawan-kawan) 

b. ttd. (tertanda) 

b) Pada dokumen (surat-menyurat) 

yang memuat singkatan dua 

huruf maka di setiap hurufnya 

diakhiri dengan tanda titik. 

a. a.n. (atas nama) 

b. s.d. (sampai dengan) 

c) Penulisan alamat dapat 

digunakan singkatan dua huruf 

atau lebih dengan diakhiri tanda 

titik. 

a. Jl. Kartini (Jalan Kartini) 

b. Lt. 5 (Lantai 5) 

5.  Tanda titik tidak digunakan untuk 

mengakhiri singkatan satuan ukuran, 

mata uang, takaran, timbangan, dan 

lambang kimia. 

a. mm (milimeter) 

b. hg (hektogram) 

6.  Huruf kapital ditulis pada awal 

gabungan huruf dan suku kata atau 

a. Basarnas (Badan SAR 

Nasional) 
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gabungan suku kata dari deret kata 

yang dijadikan akronim nama diri. 

b. Lamteng (Lampung 

Tengah) 

7.  Huruf kapital tidak dipakai pada 

gabungan huruf dan suku kata atau 

gabungan suku kata dari deret kata 

yang dijadikan akronim bukan nama 

diri. 

a. larut (latihan rutin) 

b. pemilu (pemilihan umum) 

 

g. Angka dan Bilangan 

Angka adalah lambang yang digunakan untuk menggantikan bilangan, 

sedangkan bilangan adalah kata yang menyatakan jumlah. 

Tabel 2.11 Penggunaan Angka dan Bilangan serta Contohnya 

No. Angka dan Bilangan Contoh 

1.  Nomor atau lambang bilangan 

menggunakan angka Romawi atau 

angka Arab. 

a. Angka Romawi: I, II, III, 

IV, V. 

b. Angka Arab : 1, 2, 3, 4, 5. 

2.  Penyebutan satu kata pada bilangan 

dapat ditulis dengan huruf, kecuali 

bilangan dalam perincian.  

a. Aku sudah pernah 

menonton film ini sampai 

dua kali. 

b. Bayu mendonasikan 

seratus buku untuk anak 

yatim. 

3.  Ukuran panjang, berat, luas, isi, 

waktu, nilai uang, dan persentase 

dapat dinyatakan dengan angka. 

a. 3 meter 

b. 10% 

  

4.  Suatu kalimat dapat diubah 

susunannya atau ditambahkan kata 

sebanyak, sejumlah, dan sebesar di 

awal kalimat jika bilangan tersebut 

berbentuk angka dan penyebutannya 

lebih dari satu kata. 

a. Sebanyak 3.000 peserta 

hadir pada seminar ini. 

b. Sejumlah 30 korban 

kecelakaan dibawa ke 

rumah sakit terdekat. 

5.  Sebagian angka pada bilangan besar 

dapat ditulis menggunakan huruf. 

 

a. Alfath memperoleh 

warisan 300 juta rupiah 

dari Ayahnya. 

b. Perusahaan itu bangkrut 

karena terlilit utang 30 

miliar rupiah. 

6.  Penulisan alamat (jalan, rumah, 

kamar, atau apartemen) 

menggunakan angka. 

a. Jalan Kartini 1 No. 7 

b. Rusunawa Unila, Kamar 

210 

7.  Angka digunakan untuk menomori 

bagian karangan atau bagian kitab 

suci. 

a. Pasal 1 UUD 1945 

b. “Sesungguhnya orang-

orang kafir, sama saja bagi 

mereka,…” (Surah Al-

Baqarah, 2: 6) 
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8.  a) Bilangan utuh pada kuitansi, 

akta, dan peraturan perundang-

undangan ditulis dengan huruf.  

a. dua puluh empat (24) 

b. delapan puluh (80) 

 b) Penulisan per- pada bilangan 

pecahan  di peraturan perundang-

undangan, kuitansi, dan akta 

direkatkan pada bilangan 

penyebutnya. 

a. seperlima (⅕) 

b. lima persen (5%) 

9.  Angka Romawi, gabungan awalan 

ke- dan angka huruf, atau gabungan 

awalan ke- dan angka Arab 

digunakan untuk menulis bilangan 

tingkat. 

a. abad X 

b. abad kesepuluh 

c. abad ke-10 

 

10.  Tanda hubung (-) digunakan pada 

penulisan angka berakhiran -an. 

a. tujuh lembar uang 50.000-

an (tujuh lembar uang lima 

puluh ribuan)  

b. sekitar tahun 1900-an 

(seribu sembilan ratusan) 

11.  Penulisan bilangan berbentuk angka 

yang ditambah huruf ditulis dalam 

peraturan perundang-undangan, 

kuitansi, atau akta. 

a. Pada hari ini, Jumat, 

tanggal 24-08-2023 (dua 

puluh empat Agustus dua 

ribu dua puluh tiga) telah 

datang di depan saya, 

Husnul Hotimah, notaris 

yang ditempatkan di 

wilayah Bandarlampung. 

b. Berikut saya sertakan bukti 

terima uang sebesar 

Rp340.000,00 (tiga ratus 

empat puluh ribu rupiah). 

12.  Penulisan serangkai pada nama 

geografi yang menggunakan 

bilangan. 

a. Rajaampat  

b. Salatiga 

 

h. Kata Ganti ku-, kau-, -ku, -mu, dan -nya 

Kata ganti Ganti ku-, kau-, -ku, -mu, dan -nya adalah kata yang digunakan 

untuk menggantikan nomina. 

Tabel 2.12 Penggunaan Kata Ganti ku-, kau-, -ku, -mu, dan -nya serta 

Contohnya 

No. Kata Ganti ku-, kau-, -ku, -mu, dan 

-nya 

Contoh 

1.  Penulisan kata ganti -ku dapat 

digabung dengan kata sebelum dan 

sesudahnya, kata ganti -mu dan -nya 

digabung dengan kata sebelumnya, 

a. Bajuku dan bajumu basah 

terkena hujan. 

b. Penanya tertinggal di 

sekolah. 
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sedangkan kata ganti ku- dan kau- 

digabung dengan kata selanjutnya. 

c. Kue buatan Ibu sudah 

kumakan. 

d. Pernyataan ini telah 

kautulis sejak kapan? 

2.  Penulisan kata ganti kau (bukan 

bentuk terikat) tidak digabung 

dengan kata lain. 

a. Aku tidak mau kau 

meninggalkanku lagi. 

b. Kau sudah 

menyelesaikannya? 

 

i. Kata Sandang si dan sang 

Kata sandang adalah kata yang sebenarnya tidak memiliki arti, tetapi 

menjelaskan nomina 

Tabel 2.13 Penggunaan Kata Sandang si dan sang serta Contohnya 

No. Kata Sandang si dan sang Contoh 

1.  Penulisan kata ‘si’ dan ‘sang’ tidak 

digabung dengan kata setelahnya.. 

a. Di dalam novel tersebut 

terdapat tanda tangan si 

penulis. 

b. Puspita menulis surat 

untuk sang ibu. 

2.  Kata sang yang merujuk pada nama 

Tuhan diawali dengan huruf kapital. 

a. Alam semesta bertindak 

sesuai perintah Sang Kuasa 

b. Kita harus bersyukur atas 

segala karunia dari Sang 

Pencipta. 

 

2.5.3  Penggunaan Tanda Baca  

Tanda baca adalah simbol yang digunakan pembaca dalam mengatur tinggi, 

rendah, atau jeda saat membaca. 

Tabel 2.14 Penggunaan Tanda Baca dan Contohnya 

No. Tanda Baca Kegunaan Contoh 

1.  Titik (.) a. Kalimat pernyataan 

diakhiri dengan tanda 

titik. 

Hari ini terjadi gempa di 

daerah Maluku. 

b. Pernyataan lengkap 

berbentuk perincian, 

seperti kalimat baru, 

paragraf baru, atau 

subjudul baru diakhiri 

dengan tanda titik. 

Puisi merupakan karya 

sastra berbentuk tulisan 

dan lisan yang tercipta 

berdasarkan pengalaman, 

pemikiran, dan juga 

pengimajian 

pengarangnya. Pengertian 

lain mengenai puisi akan 

dipaparkan pada paragraf 

di bawah ini. 
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Menurut Wirjosoedarmo 

(dalam Pradopo, 1987: 5), 

puisi melalui baris dalam 

bait, kata dalam baris, 

suku kata dalam baris, 

rima, dan rima 

menyuguhkan kata indah 

tersirat di dalamnya. 

Melalui puisi, pikiran dan 

perasaan penyair dapat 

terealisasikan secara 

imajinatif dalam bentuk 

karya sastra (Waluyo, 

1987: 25). 

c. Angka atau huruf yang 

terletak di depan tabel, 

daftar, perincian, atau 

bagan diakhiri tanda 

titik. 

A. Jenis-Jenis Pantun 

1. Pantun Jenaka 

2. Pantun Nasihat 

d. Deret nomor perincian 

dalam bentuk angka 

tidak diakhiri tanda titik. 

2.1 Majas 

2.1.1 Personifikasi 

2.1.2 Metafora 

2.1.3 Hiperbola 

e. Angka atau huruf 

bertanda kurung dalam 

perincian tidak diakhiri 

tanda titik. 

Karya sastra terdiri atas 

dua jenis, yaitu: 

1) Karya sastra fiksi, dan 

2) Karya sastra nonfiksi. 

f. Angka dalam judul 

gambar, bagan, tabel, 

atau grafik, baik yang 

terdiri atas satu digit 

maupun lebih tidak 

diakhiri tanda titik. 

Tabel 1 Kesalahan 

Berbahasa 

g. Di antara angka, menit, 

dan detik jam diberi 

tanda titik sebagai 

pemisahnya. 

10.24.08 (10 jam, 24 

menit, 8 detik) 

h. Bilangan ribuan atau 

kelipatannya (jumlah) 

diberi tanda titik sebagai 

pemisah. 

Indonesia memiliki 17.001 

pulau. 

i. Bilangan ribuan atau 

kelipatannya (bukan 

jumlah) tidak dipisahkan 

oleh tanda titik. 

Fatimah lahir pada tahun 

2001 di Sinarsari. 

j. Judul dan subjudul tidak 

diakhiri tanda titik. 

A. Teks Berita 

B. Teks Prosedur 
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k. Alamat penerima surat 

dan tanggal surat tidak 

diakhiri tanda titik. 

Bandarlampung, 23 

Agustus  2023 

2.  Koma (,) a. Di antara kata, frasa, 

atau bilangan dalam 

perincian diberi tanda 

koma. 

Ciri-ciri berita, yaitu 

faktual, aktual, serta unik 

dan menarik. 

b. Kata penghubung tetapi, 

melainkan, dan 

sedangkan dalam 

kalimat majemuk 

pertentangan didahului 

dengan tanda koma. 

Saya ingin memberimu 

hadiah, tetapi saya lupa 

membawanya. 

c. Anak kalimat yang 

mendahului induk 

kalimat dipisahkan oleh 

tanda koma. 

Jika diizinkan, saya akan 

ikut. 

d. Anak kalimat yang 

didahului induk kalimat 

tidak dipisahkan oleh 

tanda koma. 

Saya akan ikut jika 

diizinkan. 

e. Kata atau ungkapan 

penghubung 

antarkalimat, seperti 

oleh karena itu, jadi, 

dengan demikian, 

sehubungan dengan itu, 

dan meskipun demikian, 

diikuti oleh tanda koma. 

Habibah merupakan anak 

yang berprestasi. Jadi, 

tidak heran jika dia 

mendapatkan beasiswa. 

f. Pada kata seru o, ya, 

wah, aduh, atau hai, dan 

kata sapaan Bu, Dik, 

atau Nak sebelum 

dan/atau sesudahnya 

diberi tanda koma. 

Wah, suara kamu merdu 

sekali! 

g. Petikan langsung dalam 

kalimat dipisahkan oleh 

tanda koma. 

Guru saya berkata, 

“Teruslah menjadi orang 

baik.” 

h. Di antara tanda tanya 

atau tanda seru pada 

petikan langsung dengan 

bagian kalimat yang 

mengikutinya tidak 

dipisahkan oleh tanda 

koma. 

“Segera kembali ke 

kelas!” perintah Pak 

Radit. 

i. Penulisan tempat dan 

tanggal, nama dan 

alamat, bagian-bagian 

Bandarlampung, 23 

Oktober 2023 
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alamat, serta nama 

tempat dan wilayah 

yang ditulis berurutan 

diberi tanda koma. 

j. Pada nama jabatan 

penanda tangan surat, 

salam pembuka, dan 

salam penutup, diberi 

tanda koma setelahnya. 

Ketua Pelaksana, 

k. Untuk membedakan 

nama orang dan 

singkatan gelar 

akademis dengan 

singkatan nama diri, 

nama keluarga, atau 

nama marga dapat 

dibedakan dengan 

memberikan tanda 

koma. 

Dr. Iing Sunarti, M.Pd. 

l. Di antara rupiah dan sen 

(angka) atau sebelum 

angka desimal diberi 

tanda koma. 

Rp550,00 

m. Keterangan tambahan 

(aposisi) diapit oleh 

tanda koma. 

Di desaku, misalnya, ada 

tradisi lama yang masih 

dipertahankan hingga saat 

ini.  

n. Untuk menghindari 

salah pengertian, pada 

awal kalimat di 

belakang keterangan 

diberikan tanda koma. 

Atas undangan Saudara, 

saya mengucapkan terima 

kasih. 

3.  Titik Koma (;) a. Kalimat setara yang 

terletak dalam kalimat 

majemuk dapat 

dipisahkan dengan tanda 

titik koma (sebagai 

pengganti kata 

penghubung). 

Ayah membaca koran; 

adik bermain mobil-

mobilan. 

 

 

b. Perincian berbentuk 

frasa verbal diberi tanda 

titik koma. 

Syarat mengikuti ujian 

PPG adalah 

(1) berkebangsaan 

Indonesia; 

(2) berijazah minimal 

sarjana S-1; dan 

(3) berbadan sehat. 

c. Kalimat berisi perincian 

yang sudah 

Kakak membawa oleh-

oleh dari Bali berupa 
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menggunakan tanda 

koma di dalamnya dapat 

dipisahkan dengan tanda 

titik koma. 

cincin, gelang, dan 

kalung; celana, baju, dan 

jaket; apel, jeruk, dan 

manggis. 

d. Beberapa sumber 

kutipan dapat dipisahkan 

dengan tanda titik koma. 

Bahasa merupakan 

kumpulan kata dalam 

mengekspresikan suatu 

tujuan atau realitas simbol 

yang berkaitan dengan 

konteks (Halliday, 1985; 

Yalop, 2000; Matthiessen, 

1992) 

4.  Titik Dua (:) a. Pernyataan lengkap 

yang diikuti perincian 

(penjelasan) diakhiri 

dengan tanda titik dua. 

Ibu membeli alat dapur: 

wajan, spatula, piring, dan 

pisau. 

b. Perincian (penjelasan) 

dalam kalimat lengkap 

tidak diberi tanda titik 

dua. 

Ibu membeli teh, kopi, 

dan gula di warung. 

c. Kata atau frasa yang 

membutuhkan pemerian 

diberi tanda titik dua. 

Ketua: Septa Ahmad 

Santoso 

Wakil Ketua: Rega 

Saphira 

Sekretaris: Husnul 

Hotimah 

Bendahara: Nova Atika 

Royani 

d. Percakapan di naskah 

drama diberi tanda titik 

dua setelah kata yang 

menyatakan pelaku. 

Ibu   : "Bekalnya   

           dihabiskan, ya."  

Diah: "Siap, Bu." 

 

e. Di antara surah dan ayat 

dalam kitab suci, jilid 

atau nomor dan 

halaman, serta judul dan 

anak judul karangan 

diberi tanda titik dua. 

Surah Ar-Rahman: 2–5 

 

f. Penunjuk waktu atau 

jangka waktu pada 

angka jam, menit, dan 

detik dipisahkan oleh 

tanda titik dua. 

08:08:08 jam (8 jam, 8 

menit, 8 detik) 

g. Perbandingan berbentuk 

angka pada rasio dan hal 

lain diberi tanda titik 

dua. 

 

Rasio foto yang saya 

unggah adalah 9:16. 
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5.  Hubung (-) a. Bagian kata yang 

terpenggal oleh 

pergantian baris ditandai 

dengan tanda hubung. 

1) Kami pergi ke pan-tai 

ketika libur sekolah. 

2) Ayah membaca ko-ran 

di ruang tamu. 

b. Unsur bentuk ulang 

disambung oleh tanda 

hubung. 

1) beramai-ramai 

2) laba-laba 

c. Huruf pada kata yang 

dieja satu demi satu, 

tanggal, bulan, dan 

tahun yang dinyatakan 

dengan angka dan skor 

pertandingan disambung 

dengan tanda hubung. 

1) s-e-m-e-s-t-a 

2) 17-08-2023 

3) 5-3 

d. Hubungan bagian kata 

atau ungkapan diperjelas 

dengan tanda hubung. 

1) lima-belas ribuan 

(15x1.000) 

2) mesin giling-kelapa 

(mesin untuk 

menggiling kelapa) 

e. Huruf kapital dan 

nonkapital serta huruf 

dan angka merupakan 

kedua unsur yang 

berbeda sehingga di 

antaranya diberikan 

tanda hubung. 

1) se-Asia 

2) juara ke-1 

f. Apabila pada singkatan 

huruf dan angka, angka 

tersebut melambangkan 

jumlah huruf maka tidak 

perlu diberi tanda 

hubung. 

1) P3K (Pertolongan 

Pertama pada 

Kecelakaan) 

2) TP2M (Tim Pengelola 

Prestasi Mahasiswa) 

g. Unsur bahasa Indonesia 

yang dirangkai dengan 

unsur bahasa asing, 

bahasa daerah, atau 

slang diberi tanda 

hubung. 

1) mem-follow 

‘mengikuti’ (bahasa 

Inggris) 

2) di-jejek ‘ditendang’ 

(bahasa Jawa) 

h. Objek bahasan yang 

mengandung imbuhan 

atau bentuk terikat 

diberi tanda hubung. 

1) Kata makanan 

berimbuhan -an  

memiliki makna 

‘segala sesuatu yang 

dapat dimakan.’ 

2) Bentuk terikat pra- 

terdapat pada kata 

prakerja dan pra-KKN. 
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6.  Pisah (—) a. Keterangan yang bukan 

bagian utama kalimat 

diapit oleh tanda pisah. 

1) Jangan jadikan 

kegagalan—setelah 

berusaha keras—

sebagai akhir dari 

perjuangan. 

2) Kesuksesan—

keinginan semua 

orang— itu tidak 

diperoleh dengan 

instan. 

b. Bagian utama kalimat 

yang memuat 

keterangan dan dapat 

saling menggantikan 

bagian yang dijelaskan 

diapit oleh tanda pisah. 

1) Peringatan 

kemerdekaan 

Indonesia—17 

Agustus—harus kita 

rayakan dengan 

euforia. 

2) Adik mengerang—

kesakitan—setelah 

terjatuh dari pohon. 

c. Di antara dua bilangan, 

tempat yang berarti 

'sampai dengan' atau 

'sampai ke', atau tanggal 

(hari, bulan, tahun) 

diberi tanda pisah. 

1) Lampung—Bali 

2) Tanggal 16—24 

Agustus 2023 

7.  Tanya (?) a. Kalimat tanya diakhiri 

dengan tanda tanya. 

1) Apa naskah saya bisa 

diterbitkan? 

2) Bagaimana alur 

pendaftaran Bapra? 

b. Bagian kalimat yang 

diragukan kebenarannya 

diberi tanda tanya dalam 

tanda kurung. 

1) Mulanya Indonesia 

akan menyatakan 

kemerdekaannya pada 

tanggal 24 Agustus 

1945 (?). 

2) Asal mula bahasa 

Indonesia ialah dari 

bahasa Melayu (?). 

8.  Seru (!) Kekaguman, seruan, 

kesungguhan, perintah, atau 

emosi yang kuat yang 

tergambar dalam sebuah 

ungkapan diakhiri dengan 

tanda seru. 

1) Semangat! 

2) Keluar kamu dari sini! 

9.  Elipsis (…) a. Bagian yang dihilangkan 

atau tidak disebutkan 

dalam kalimat atau 

kutipan diberi tanda 

elipsis. 

1) Aku mencintai … 

selama ini. 

2) Telah terjadi 

kecelakaan di daerah 

malam tadi. 
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b. Ujaran yang tidak 

selesai dalam dialog 

diberi tanda elipsis. 

1) “Sebenarnya saya …, 

tapi tadi tiba-tiba di 

jalan ada hambatan, 

Bu.” 

2) “Kemarin saya melihat  

dan ini buktinya.” 

c. Jeda dalam tuturan 

tertulis ditandai dengan 

tanda elipsis. 

1) Bersedia …, siap …, 

ya! 

2) Maju … jalan! 

d. Tanda elipsis yang 

terletak di akhir kalimat 

diikuti tanda baca titik, 

tanda tanya, atau tanda 

seru. 

1) Jadi, kamu yang sudah 

…? 

2) Pergi kamu jika masih 

saja …! 

10.  Petik (“…”) a. Petikan langsung pada 

naskah, bahan tertulis 

lain, atau pembicaraan 

diberi tanda petik.  

1) “NKRI harga mati!” 

teriak pasukan TNI. 

2) “Aduh!,” pekik Veni 
ketika menabrak pintu. 

b. Pada judul lagu, 

pidato/khotbah, 

tema/subtema kalimat, 

bab buku, naskah, 

artikel, atau puisi diberi 

tanda petik. 

1) Saya sedang 

mendengarkan lagu 

“Merindukanmu” 

karya Salma Salsabil. 

2) Tyas membacakan 

puisi berjudul 

“Desember” karya 

Djoko Pinurbo. 

c. Kata berarti khusus atau 

istilah ilmiah yang 

jarang digunakan diberi 

tanda petik. 

1) Harun mengaku telah 

memperoleh “wangsit” 

melalui mimpinya. 

2) Kerja sama 

penanaman pohon ini 

dimaksudkan sebagai 

upaya “rehabilitasi”. 

11.  Petik Tunggal 

(‘…’) 

a. Apabila dalam suatu 

petikan ingin ada 

petikan lain maka perlu 

diapit oleh tanda petik 

tunggal. 

1) “Kalian mendengar 

bunyi ‘tok-tok-tok’ 

itu?” tanya Villa. 

2) “Ketika anakku 
berteriak, ‘Ibu, aku 

juara 1!’, aku sungguh 

merasa bangga 

kepadanya,” cerita Bu 

Sarwini dengan 

antusias. 

b. Penjelasan, makna, atau 

padanan kata/ungkapan 

diberi tanda petik 

tunggal. 

 

1) anjangsana ‘kunjungan 
silaturahmi’ 

2) buana ‘dunia’ 
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12.  Kurung ((…)) a. Singkatan atau padanan 

kata asing yang 

merupakan keterangan 

tambahan diapit oleh 

tanda kurung. 

1) Bagus kehilangan 

Kartu Tanda 

Mahasiswa (KTM) 

miliknya di sekitar 

Masjid Ulul Albab. 

2) Erni mendaftar 

sebagai sukarelawan 

(volunteer) di Banda 

Neira. 

b. Keterangan yang tidak 

menjadi bagian utama 

kalimat diapit oleh tanda 

kurung. 

1) Seruit (makanan khas 

Lampung) adalah 

makanan yang paling 

banyak diminati di 

sini. 

2) Adikku kemarin 

memecahkan vas 

bunga (kesayangan 

ibu) seharga 300 juta 

rupiah. 

c. Kata dalam teks yang 

dapat dimunculkan atau 

dihilangkan diapit oleh 

tanda kurung. 

1) Kami akan berlibur ke 

(Kota) Medan minggu 

depan. 

2) Naelil pergi ke kantor 

dengan (bus) 

Transjakarta. 

d. Huruf atau angka 

penanda rincian dalam 

kalimat yang ditulis ke 

samping atau ke bawah 

diapit oleh tanda kurung. 

1) Ciri-ciri pantun 

meliputi 

(a) 4 larik dalam 1  

bait, 

(b) 8—12 kata dalam  

1 baris, 

(c) sampiran pada 

larik 1 dan 2, 

(d) isi pada larik 3  

dan 4, dan 

(e) memiliki rima a b  

     a b. 

13.  Kurang Siku 

([…]) 

a. Dalam naskah asli yang 

ditulis orang lain, 

kelompok kata, kata, 

atau huruf yang 

mengorelasikan atau 

menambahkan 

kesalahan atau 

kekurangan diapit oleh 

tanda kurung. 

1) Bu Rohana memanggil 

siswa yang 

men[c]ontek saat 

ujian. 

2) Penulisan karya ilmiah 

mahasiswa Unila 

harus disesuaikan 

[dengan] “Panduan 

Penulisan Karya 

Ilmiah Universitas 

Lampung 2020”. 
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b. Kalimat penjelas berupa 

keterangan dalam tanda 

kurung diapit oleh tanda 

kurung siku. 

1) Sabar dan solat 

(terdapat dalam QS. 

Al-Baqarah [ayat 45 

dan 153]) merupakan 

dua hal yang 

diperintahkan Allah.  

14.  Garis Miring 

(/) 

 

a. Nomor pada alamat, 

surat, dan penandaan 

masa 1 tahun yang 

terbagi dalam 2 tahun 

takwim diberi tanda 

garis miring. 

1) Jalan Soedirman II/3 

2) Nomor: 01/B/II/2023 

 

b. Kata atau, dan, serta 

setiap dapat diganti 

dengan tanda garis 

miring. 

1) HMJPBS memiliki 

AD/ART. 

2) Galang akan 

melanjutkan S2 di 

UPI/UGM.  

c. Kelompok kata, kata, 

atau huruf yang 

dikorelasikan atau 

dikurangi karena 

kesalahan atau kelebihan 

pada naskah asli tulisan 

orang lain diapit oleh 

tanda garis miring. 

1) Tadi dia datang untuk 

melunasi /h/utangnya. 

2) Hari ini Riyadh 

berpakaian sangat 

rapi/h/. 

15.  Apostrof (‘) Bagian kata atau bagian 

angka tahun dalam konteks 

tertentu dapat dihilangkan 

dengan menggunakan tanda 

apostrof. 

1) Aku s’lalu 
memikirkannya. 

(s’lalu = selalu) 

2) 24-08-’23 

(’23 = 2023) 

 

2.6 Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Perkembangan zaman menuntut para generasi bangsa untuk melek terhadap 

teknologi sehingga dapat bersaing di dunia kerja (Putri et al., 2014). Hal tersebut 

dapat dilakukan dengan bijaknya masyarakat dalam menerima dan menggunakan 

teknologi yang ada. Hal itulah yang saat ini menjadi tantangan dan sedang 

diupayakan oleh guru-guru di Indonesia. Kemajuan peradaban suatu bangsa dapat 

dilihat dari kualitas pendidikan masyarakatnya. Oleh karena itu, dalam 

melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia, pendidik dituntut untuk 

menginternalisasikan keterampilan 4C abad ke-21 dalam kompetensi 

pembelajaran yang diajarkan di kelas. Communication (komunikasi), creative 

thinking (berpikir kreatif), critical thinking and problem solving (berpikir kritis 
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dan pemecahan masalah), dan collaboration (berkolaborasi) atau lebih sering 

disebut keterampilan 4C, yakni keterampilan belajar yang akan membawa peserta 

didik berpikir lebih maju menuju pembelajaran yang semakin modern dengan 

memaksimalkan pemanfaatan teknologi (Septikasari et al., 2018). 

 

Pendidik dapat menggunakan teknologi berupa media sosial Instagram sebagai 

salah satu media pembelajaran bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia sebagai salah 

satu mata pelajaran berbasis teks yang diajarkan di sekolah dapat membuat peserta 

didik menguasai dan mengembangkan berbagai jenis struktur berpikir yang 

dimilikinya. Selain itu, pembelajaran berbasis teks juga bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan berbahasa peserta didik. Keterampilan berbahasa 

tersebut dapat ditingkatkan melalui kegiatan menulis dengan menerapkan kaidah 

bahasa Indonesia yang baik dan benar (Nurfaizah, 2022). Keterampilan menulis 

dapat meningkat apabila terus-menerus dilatih. Oleh karena itu, pendidik 

diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang menarik dan variatif sehingga 

kreativitas peserta didik dalam menulis dapat terus berkembang.  

 

Keterampilan menulis juga perlu dikuasai oleh seorang jurnalis, terutama dalam 

membuat teks berita. Berita merupakan informasi dengan peristiwa terkini yang 

menarik dan jarang terjadi di suatu tempat dengan melengkapi unsur 5W+1H. 

Informasi dalam berita dapat membantu manusia mengetahui peristiwa-peristiwa 

dari berbagai belahan dunia. Berita memiliki tiga struktur, yaitu judul berita, teras 

berita, dan isi berita (Subarna et al., 2021). Tribun Lampung merupakan salah satu 

media massa yang sudah terverifikasi administratif dan faktual di Dewan Pers dan 

Dinas Komunikasi, Informatika, dan Statistik (Diskominfotik) Provinsi Lampung. 

Selain aktif mencetak berita dalam bentuk koran, Tribun Lampung juga aktif 

mengunggah berita-berita terbarunya di akun Instagram dengan feeds foto atau 

video suatu peristiwa yang disertai takarir di bawahnya. Namun, ketika membaca, 

peneliti menemukan beberapa ketidaktepatan ejaan pada takarir feeds Instagram 

Tribun Lampung tersebut. Sebagai media massa yang berfungsi menyalurkan 

informasi sekaligus sebagai media edukasi, ketidaktepatan-ketidaktepatan dalam 

ejaan tidak sepatutnya masih dijumpai di dalamnya.  
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Berdasarkan empat elemen capaian yang ada, yaitu (1) menyimak, (2) membaca 

dan memirsa, (3) berbicara dan mempresentasikan, dan (4) menulis, peneliti 

menujukan penelitian ini pada Capaian Pembelajaran Elemen Menulis. Penelti 

akan memanfaatkan takarir feeds Instagram Tribun Lampung sebagai media 

pembelajaran bahasa Indonesia pada submateri “Menulis Teks Berita” untuk 

dikaji ketidaktepatan ejaan yang terdapat di dalamnya. Capaian Pembelajaran 

yang perlu peserta didik kuasai pada materi “Menulis Teks Berita” di Bab IV 

Semester Genap Fase D, yaitu: (1) peserta didik dapat menulis teks berita 

berdasarkan gagasan, pandangan, atau arahan terhadap suatu peristiwa, (2) peserta 

didik dapat mengembangkan kosakata baru dalam menuliskan teks berita dengan 

memperhatikan unsur kebahasaan dan ejaan penulisan yang benar, dan (3) peserta 

didik menyampaikan berita berdasarkan fakta aktual dengan mengutip pada 

sumber rujukan yang terpercaya. Adapun urgensi peserta didik mempelajari 

materi “Menulis Teks Berita” pada Bab IV Semester Genap Fase D, yaitu dapat 

meningkatkan keterampilan literasi terhadap berbagai media, mengasah 

kemampuan berpikir kritis terhadap beragam informasi yang diterima, 

mengembangkan kreativitas menulis, dan meningkatkan kemampuan komunikasi 

peserta didik. 

 

Peneliti memanfaatkan takarir feeds Instagram Tribun Lampung sebagai media 

pembelajaran bahasa Indonesia untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

peserta didik mengenai ketidaktepatan-ketidaktepatan ejaan yang sering terjadi 

dalam penulisan sekaligus menjadi ajang latihan dengan memperbaiki 

ketidaktepatan-ketidaktepatan yang mereka temukan di dalamnya. Implikasi 

analisis ejaan ini dengan pembelajaran bahasa Indonesia di SMP, yakni takarir 

feeds Instagram Tribun Lampung akan digunakan sebagai media pembelajaran 

dan untuk memenuhi Capaian Pembelajaran (CP) Elemen Menulis materi 

“Menulis Teks Berita” yang terdapat di Bab IV Semester Genap Fase D 

Kurikulum Merdeka maka peneliti membuat Modul Ajar Menulis Teks Berita 

kelas VII SMP. 
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Kurikulum adalah dokumen yang memuat rencana pembelajaran, seperti tujuan, 

isi, bahan ajar, dan cara melangsungkan pembelajaran dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Kurikulum Prototype yang sekarang lebih akrab disebut Kurikulum 

Merdeka merupakan kurikulum yang hadir sebagai respon pemerintah atas 

dampak yang ditimbulkan oleh pandemi Covid-19 (Durrotunnisa dan Nur, 2020). 

Pada Kurikulum Merdeka, sekolah diberikan kebebasan dalam mengembangkan 

kurikulum pembelajaran yang akan digunakan dengan disesuaikan pada 

kebutuhan serta karakteristik sekolah, pendidik, dan peserta didik. Adapun hal 

yang diperhatikan dalam Kurikulum Merdeka ialah materi esensial, 

pengembangan karakter, dan kompetensi peserta didik. 

 

Pembelajaran yang merujuk pada Kurikulum Merdeka ini menempatkan peserta 

didik sebagai pusat pembelajaran. Pembelajaran berbasis proyek yang diberikan 

kepada peserta didik dapat menjadi kesempatan bagi  mereka untuk belajar 

melalui pengalaman dan semakin terlatih dalam menyelesaikan berbagai 

persoalan. Dalam melangsungkan pembelajaran, pendidik dapat menggunakan 

berbagai perangkat ajar yang dapat diperoleh melalui platform “Merdeka 

Mengajar” (Cholilah et al., 2023). Profil Pelajar Pancasila juga dapat tertanamkan 

jika peserta didik diberdayakan sesuai dengan potensi, kemampuan, dan minatnya  

sehingga terbentuk kualitas diri yang mumpuni dan berani bersaing dengan 

percaya diri. 

 

Dalam hal ini, pendekatan dan model pembelajaran yang dapat diterapkan kepada 

peserta didik ialah pendekatan saintifik (keilmuan) dan model pembelajaran 

discovery learning. Discovery Learning adalah model pembelajaran yang 

menjadikan peserta didik sebagai subjek sekaligus objek dalam pembelajaran 

(Widyastuti, 2014). Permasalahan akan diberikan kepada peserta didik dan 

mereka dituntut untuk menyelesaikan masalah tersebut, baik secara mandiri 

maupun secara berkelompok. Dengan demikian, pembelajaran akan berpusat pada 

peserta didik, sedangkan pendidik hanya berperan sebagai pembimbing dan 

fasilitator belajar. Peserta didik akan dianggap memiliki kemampuan High Order 

Thinking Skills (HOTS) apabila dapat mengubah pengetahuan dan pengalaman 
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menjadi sebuah keputusan untuk memecahkan masalah pembelajaran yang sedang 

dihadapi. Kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik diuji melalui HOTS 

sampai semua permasalahan kompleks dapat terselesaikan (Wahyuningsih et al., 

2009). 
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III. METODE PENELITIAN 
 
 
 
 

3.1  Desain Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menjelaskan ejaan bahasa 

Indonesia pada takarir feeds Instagram Tribun Lampung edisi Januari 2024 dan 

implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMP. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif dalam menganalisis 

ejaan pada takarir feeds Instagram Tribun Lampung edisi Januari 2024 karena 

berfokus pada pengumpulan data, analisis teks, dan interpretasi data non-angka. 

Pendekatan kualitatif merupakan cara berpikir guna memperoleh pemahaman 

yang mendalam, sementara metode deskriptif merupakan teknik dalam 

mengumpulkan dan menganalisis data guna mencapai pemahaman tersebut. 

Secara bersama-sama keduanya berupaya menghasilkan wawasan yang mendalam 

dari penelitian yang dilakukan.  

 

3.2 Data dan Sumber Data 

Sumber data adalah tempat diperolehnya keterangan sebagai dasar kajian. Sumber 

data dalam penelitian ini ialah takarir feeds Instagram Tribun Lampung  edisi 

Januari 2024. Sementara itu, data merupakan penjelasan dalam bentuk suara, 

gambar, angka, atau teks sebagai dasar kajian. Dalam penelitian ini, peneliti 

memanfaatkan data kualitatif, seperti huruf, kata, dan tanda baca pada takarir 

feeds Instagram Tribun Lampung edisi Januari 2024 untuk dianalisis. Informasi-

informasi tersebut dikumpulkan agar pertanyaan seputar penelitian dapat terjawab 

sehingga  tujuan penelitian dapat tercapai. Data tersebut merupakan data kualitatif 

karena menghasilkan gambaran atau pemaparan mendetail tentang hasil penelitian 

sehingga dapat disebut data dengan sifat deskriptif atau naratif.  
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3.3 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan cara peneliti untuk mengumpulkan 

informasi dari suatu sumber yang akan diteliti. Penggunaan teknik ini 

dimaksudkan agar data yang terkumpul akurat dan relevan dengan tujuan 

penelitian yang ingin dicapai. Teknik studi dokumentasi dipilih sebagai teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini. Melalui teknik studi dokumentasi ini, 

perolehan informasi didapatkan dari sumber tertulis, yakni takarir feeds Instagram 

Tribun Lampung edisi Januari 2024. Berikut tahapan dalam mengumpulkan data 

dengan teknik studi dokumentasi. 

1. Dokumentasi 

Peneliti mengumpulkan hasil tangkap layar takarir feeds Instagram Tribun 

Lampung selama Januari 2024. 

2. Baca 

Peneliti membaca secara cermat dan runtun ejaan pada takarir feeds Instagram 

Tribun Lampung edisi Januari 2024. 

3. Klasifikasi 

Peneliti mengelompokkan data pada takarir feeds Instagram Tribun Lampung 

edisi Januari 2024 berdasarkan kategori-kategori berita yang ada untuk 

mempermudah analisis data di tahap selanjutnya.  

4. Analisis Data 

Peneliti melakukan analisis data terhadap tiga kategori berita yang telah 

ditetapkan, yaitu takarir berita pendidikan, kesehatan, dan peristiwa alam. 

5. Catat 

Peneliti mencatat ketidaktepatan-ketidaktepatan yang terdapat pada huruf, 

kata, dan tanda baca dalam takarir feeds Instagram Tribun Lampung edisi 

Januari 2024. 
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3.4  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah metode yang dipakai untuk menginterpretasi data yang 

telah terkumpul. Data yang telah terkumpul akan dilanjutkan ke tahap analisis 

data. Dalam melakukan analisis data, diperlukan sebuah teknik yang akan 

memudahkan peneliti dalam melaksanakan penelitian. Analisis data interaktif 

Miles dan Huberman merupakan teknik yang dipilih peneliti dalam menganalisis 

data penelitian. Berikut tiga langkah analisis data interaktif Miles dan Huberman 

(Saleh, 2016).  

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data adalah pemusatan perhatian pada pemilihan dan penyederhanaan 

data penelitian. Tidak semua data yang terkumpul dari takarir feeds Instagram 

Tribun Lampung edisi Januari 2024 akan digunakan, melainkan ditelaah, 

dipilah, dan dipilih terlebih dahulu sehingga data yang didapat lebih jelas dan 

berfokus pada hal yang ingin diteliti. Takarir feeds Instagram Tribun Lampung 

yang akan peneliti analisis adalah takarir kategori berita pendidikan, 

kesehatan, dan peristiwa alam karena pada takarir tersebut tidak memuat 

kejadian kriminal atau tindak kekerasan yang bisa saja dicontoh tindakannya 

oleh peserta didik tingkat SMP yang masih sangat labil dalam hal emosi. 

 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Informasi yang telah tersusun akan disajikan secara jelas sehingga penarikan 

simpulan dapat dilakukan dengan mudah. Data berbentuk huruf, kata, dan 

tanda baca dalam takarir feeds Instagram Tribun Lampung edisi Januari 2024 

akan disajikan beserta contoh dan penjelasannya pada bagian pembahasan. 

 

3. Penarikan Simpulan (Conclusions Drawing) 

Simpulan merupakan jawaban dari rumusan masalah yang perlu didukung 

oleh bukti kuat pada tahap penyajian data sehingga kebenarannya dapat 

dipercaya. Hasil penelitian yang telah diperoleh akan peneliti implikasikan 

sebagai media pembelajaran bahasa Indonesia di SMP. 
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3.5  Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan metode yang dipakai peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitian. Keberadaan instrumen ini dapat membantu 

peneliti memperoleh informasi yang akurat dan relevan dengan tujuan penelitian 

yang ingin dicapai. Instrumen penelitian ini adalah human instrument (peneliti 

sendiri) selaku pelaksana penelitian yang mengumpulkan dan menganalisis data, 

serta membuat simpulan. Pengetahuan dan penguasaan peneliti terhadap ejaan 

bahasa Indonesia merupakan alat penting dalam pelaksanaan penelitian ini. Dalam 

mengumpulkan data penelitian, diperlukan adanya indikator penelitian untuk 

membantu fokus peneliti terhadap hal-hal yang akan ditelitinya. Berikut akan 

dipaparkan indikator penelitian mengenai Ejaan Bahasa Indonesia. 

Tabel 3.1 Indikator Penelitian dalam Ejaan Bahasa Indonesia 

No. Indikator Sub-Indikator Deskriptor 

1.  Penggunaan 

Huruf 

a. Huruf Kapital 1) Huruf pertama kalimat 

diberi huruf kapital.   

2) Nama orang (termasuk 

julukan) diberi huruf 

kapital pada huruf 

pertamanya.  

3) Penggunaan huruf kapital 

tidak diberlakukan pada 

nama jenis atau satuan 

ukuran yang berasal dari 

nama orang. 

4) Nama teori, hukum, dan 

rumus yang berasal dari 

nama orang didahului 

dengan huruf kapital. 

5) Penggunaan huruf kapital 

tidak diberlakukan pada 

huruf pertama kata bin, 

binti, boru, van yang 

bermakna “anak dari”, 

termasuk kata tugas ‘dari’, 

kecuali dituliskan pada 

awal nama. 

6) Kalimat petikan langsung 

didahului dengan huruf 

kapital. 

7) Penggunaan huruf kapital 

diberlakukan pada huruf 

pertama nama Tuhan 
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(termasuk sebutan, kata 

ganti, dan singkatan-Nya), 

kitab suci, dan agama. 

8) Nama gelar kehormatan, 

akademik, keagamaan, 

keturunan, dan 

kebangsawanan yang 

didahului nama orang 

dipakaikan huruf kapital 

pada huruf pertamanya. 

9) Penggunaan huruf kapital 

diberlakukan pada huruf 

pertama nama gelar 

kehormatan, profesi, 

keagamaan, keturunan, 

kepangkatan, dan sapaan 

berdasarkan nama 

jabatannya. 

10) Penggunaan huruf kapital 

diberlakukan pada huruf 

pertama nama jabatan dan 

pangkat yang diikuti nama 

orang atau pengganti nama 

tempat, nama instansi, atau 

nama orang. 

11) Penggunaan huruf kapital 

diberlakukan pada huruf 

pertama nama aksara, 

bahasa, suku, dan bangsa. 

12) Bentuk dasar kata turunan 

pada nama aksara, bahasa, 

suku, dan bangsa tidak 

didahului dengan huruf 

kapital. 

13) Penggunaan huruf kapital 

diberlakukan pada huruf 

pertama nama hari raya 

atau hari besar, hari, bulan, 

dan tahun. 

14) Penggunaan huruf kapital 

diberlakukan pada huruf 

pertama nama peristiwa 

sejarah. 

15) Penggunaan huruf kapital 

tidak diberlakukan pada 

huruf pertama peristiwa 

sejarah yang tidak dipakai 

sebagai nama.  
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16) Penggunaan huruf kapital 

diberlakukan pada huruf 

pertama nama geografi. 

17) Penggunaan huruf kapital 

tidak diberlakukan pada 

huruf pertama unsur 

geografi yang tidak memuat 

nama diri. 

18) Penggunaan huruf kapital 

tidak diberlakukan pada 

huruf pertama nama 

geografi yang diadopsi 

sebagai nama jenis. 

19) Nama geografi yang 

menunjukkan asal daerah 

didahului dengan huruf 

kapital. 

20) Nama dokumen, organisasi, 

lembaga, badan, atau 

negara (termasuk unsur 

bentuk ulang utuh), kecuali 

kata tugas didahului dengan 

huruf kapital. 

21) Huruf pertama judul artikel, 

karangan, makalah, buku, 

dan nama media massa 

(termasuk unsur bentuk 

ulang utuh), kecuali kata 

tugas yang tidak terletak di 

posisi awal menggunakan 

huruf kapital.  

22) Penggunaan huruf kapital 

diberlakukan pada huruf 

pertama singkatan nama 

pangkat dan nama gelar. 

23) Selain istilah kekerabatan 

yang diikuti oleh kata 

penunjuk kepemilikan, 

penggunaan huruf kapital 

diberlakukan pada huruf 

pertama kata penunjuk 

hubungan kekerabatan, 

seperti bapak, ibu, Anda, 

dan unsur bentuk ulang 

utuh yang digunakan untuk 

menyapa. 
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b. Huruf Miring 1) Penggunaan huruf miring 

diberlakukan pada nama 

media massa yang dikutip 

dalam tulisan (termasuk 

dalam daftar pustaka), judul 

buku, film, lakon, acara 

televisi, album lagu, dan 

siniar. 

2) Penggunaan huruf miring 

diberlakukan pada bentuk 

penegasan dan 

pengkhususan terhadap 

kelompok kata dalam 

kalimat, kata, bagian kata, 

dan huruf. 

3) Dalam menulis atau 

mengungkapkan kata 

berbahasa daerah dan 

berbahasa asing digunakan 

huruf miring. 

c. Huruf Tebal 1) Penegasan dengan 

menggunakan huruf tebal 

dapat diberlakukan pada 

tulisan yang sebelumnya 

sudah ditulis miring. 

2) Bagian karangan, seperti 

bab dan subbab dapat 

dipertegas menggunakan 

huruf tebal. 

2. Penulisan Kata a. Kata 

Berimbuhan 

1) Pada gabungan awalan dan 

akhiran, akhiran, sisipan, 

dan awalan kata 

berimbuhan dapat dirangkai 

dengan imbuhannya. 

2) Pada kata bentuk terikat 

ditulis serangkai dengan 

kata yang mengikutinya. 

3) Apabila kata berhuruf awal 

kapital didahului oleh kata 

bentuk terikat maka di 

antara keduanya diberi 

tanda hubung (-). 

4) Kata berhuruf miring yang 

didahului oleh kata bentuk 

terikat dihubungkan dengan 

tanda hubung (-). 
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5) Bentuk terikat maha- ditulis 

secara terpisah dengan kata 

dasar atau kata berimbuhan 

yang merujuk pada nama 

atau sifat Tuhan (diawali 

dengan huruf kapital). 

b. Bentuk Ulang 

 

 

 

 

 

1) Tanda hubung (-) 

digunakan di antara kata 

bentuk ulang. 

2) Pengulangan unsur pertama 

ditulis pada gabungan kata 

bentuk ulang. 

c. Gabungan Kata 

 

 

 

1) Gabungan kata dan istilah 

khusus ditulis secara 

terpisah. 

2) Di antara unsur gabungan 

kata ditambahkan tanda 

hubung agar kesalahan 

dalam mengartikan kata 

dapat dihindari. 

3) Gabungan kata dengan 

imbuhan di awal dan di 

akhir maka penulisannya 

dirangkai. 

4) Penulisan terpisah pada 

gabungan kata yang 

memperoleh imbuhan di 

awal atau akhir kata. 

5) Penulisan serangkai pada 

gabungan kata yang telah 

padu. 

d. Kata Depan di, 

ke, dan dari 

Penulisan di, ke, dan dari 

terpisah dengan kata yang 

mengikutinya. 

e. Partikel 1) -lah, -kah, dan -tah 

merupakan partikel yang 

penulisannya dirangkai 

dengan kata sebelumnya. 

2) Penulisan partikel pun tidak 

dirangkai dengan kata 

sebelumnya. 

3) Partikel pun ditulis 

serangkai jika bagian dari 

kata penghubung. 

4) Partikel yang tidak ditulis 

serangkai dengan kata di 

depannya ialah per- (demi, 

tiap, mulai, atau melalui). 
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f. Singkatan  1) Penggunaan tanda titik 

diberlakukan di setiap akhir 

singkatan gelar, pangkat, 

nama orang, atau sapaan. 

2) Pada singkatan berbentuk 

inisial nama orang tidak 

diberlakukan penggunaan 

tanda titik. 

3) Pada singkatan dan 

akronim diberlakukan 

penggunaan huruf kapital 

tanpa tanda titik. 

4) Dokumen (surat-menyurat) 

yang memuat singkatan 

lebih dari dua huruf diakhiri 

dengan tanda titik. 

5) Pada dokumen (surat-

menyurat) yang memuat 

singkatan dua huruf maka 

di setiap hurufnya diakhiri 

dengan tanda titik. 

6) Penggunaan tanda titik 

dapat diberlakukan di akhir 

singkatan dua huruf atau 

lebih pada penulisan 

alamat. 

7) Penggunaan tanda titik 

tidak diberlakukan pada 

akhir singkatan satuan 

ukuran, mata uang, takaran, 

timbangan, dan lambang 

kimia. 

8) Pada awal gabungan huruf 

dan suku kata atau 

gabungan suku kata dari 

deret kata yang dijadikan 

akronim nama diri 

diberlakukan penggunaan 

huruf kapital. 

9) Gabungan huruf dan suku 

kata atau gabungan suku 

kata dari deret kata yang 

dijadikan akronim bukan 

nama diri tidak 

diberlakukan penggunaan 

huruf kapital. 
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g. Angka dan 

Bilangan 

1) Nomor atau lambang 

bilangan menggunakan 

angka Romawi atau angka 

Arab. 

2) Selain bilangan dalam 

perincian, penyebutan satu 

kata pada bilangan dapat 

ditulis dengan huruf.  

3) Beberapa hal yang dapat 

dinyatakan dengan angka, 

yaitu persentase, nilai uang, 

waktu, isi, luas, berat, dan 

panjang. 

4) Suatu kalimat dapat diubah 

susunannya atau 

ditambahkan kata 

sebanyak, sejumlah, dan 

sebesar di awal kalimat jika 

bilangan tersebut berbentuk 

angka dan penyebutannya 

lebih dari satu kata. 

5) Sebagian angka pada 

bilangan besar dapat ditulis 

menggunakan huruf. 

6) Penulisan alamat (jalan, 

rumah, kamar, atau 

apartemen) menggunakan 

angka. 

7) Penomoran di bagian kitab 

suci atau bagian karangan 

dapat dinyatakan dengan 

angka. 

8) Bilangan utuh pada 

kuitansi, akta, dan 

peraturan perundang-

undangan ditulis dengan 

huruf.  

9) Penulisan per- pada 

bilangan pecahan  di 

peraturan perundang-

undangan, kuitansi, dan 

akta direkatkan pada 

bilangan penyebutnya. 
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10) Angka Romawi, gabungan 

awalan ke- dan angka 

huruf, atau gabungan 

awalan ke- dan angka Arab 

digunakan untuk menulis 

bilangan tingkat. 

11) Tanda hubung (-) 

digunakan pada penulisan 

angka berakhiran -an. 

12) Penulisan bilangan 

berbentuk angka yang 

ditambah huruf ditulis 

dalam peraturan perundang-

undangan, kuitansi, atau 

akta. 

h. Kata Ganti ku-, 

kau-, -ku, -mu, 

dan -nya 

1) Penulisan kata ganti -ku 

dapat digabung dengan kata 

sebelum dan sesudahnya, 

kata ganti -mu dan -nya 

digabung dengan kata 

sebelumnya, sedangkan 

kata ganti ku- dan kau- 

digabung dengan kata 

selanjutnya. 

2) Tidak ada penggabungan 

pada kata ganti kau (bukan 

bentuk terikat). 

i. Kata Sandang si 

dan sang 

1) Penulisan kata ‘si’ dan 
‘sang’ tidak digabung 

dengan kata setelahnya.. 

2) Kata sang yang merujuk 

pada nama Tuhan diawali 

dengan huruf kapital. 

3. Penggunaan 

Tanda Baca 

a. Titik (.) 1) Kalimat pernyataan diakhiri 

dengan tanda titik. 

2) Pernyataan lengkap 

berbentuk perincian, seperti 

kalimat baru, paragraf baru, 

atau subjudul baru diakhiri 

dengan tanda titik. 

3) Angka atau huruf yang 

terletak di depan tabel, 

daftar, perincian, atau 

bagan diakhiri tanda titik. 

4) Deret nomor perincian 

dalam bentuk angka tidak 

diakhiri tanda titik. 
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5) Penggunaan tanda titik 

tidak diberlakukan pada 

huruf atau angka bertanda 

kurung dalam perincian. 

6) Angka dalam judul gambar, 

bagan, tabel, atau grafik, 

baik yang terdiri atas satu 

digit maupun lebih tidak 

diakhiri tanda titik. 

7) Di antara angka, menit, dan 

detik jam diberi tanda titik 

sebagai pemisahnya. 

8) Tanda titik dipakai untuk 

memisahkan bilangan 

ribuan atau kelipatannya 

(jumlah). 

9) Tanda titik tidak dipakai 

untuk memisahkan bilangan 

ribuan atau kelipatannya 

(bukan jumlah). 

10) Judul dan subjudul tidak 

diakhiri tanda titik. 

11) Tanda titik tidak dipakai 

untuk mengakhiri alamat 

penerima surat dan tanggal 

surat. 

b. Koma (,) 1) Di antara kata, frasa, atau 

bilangan dalam perincian 

diberi tanda koma. 

2) Tanda koma diberlakukan 

untuk mendahului kata 

tetapi, melainkan, dan 

sedangkan yang merupakan 

kata penghubung dalam 

kalimat majemuk 

pertentangan. 

3) Penggunaan tanda koma 

diberlakukan untuk 

memisahkan induk kalimat 

yang didahului anak 

kalimat. 

4) Penggunaan tanda koma 

tidak diberlakukan pada 

induk kalimat yang 

mendahului anak kalimat. 

5) Penggunaan tanda koma 

diberlakukan pada akhir 

kata oleh karena itu, jadi, 
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dengan demikian, 

sehubungan dengan itu, dan 

meskipun demikian 

merupakan kata atau 

ungkapan penghubung 

antarkalimat. 

6) Pada kata seru o, ya, wah, 

aduh, atau hai, dan kata 

sapaan Bu, Dik, atau Nak 

sebelum dan/atau 

sesudahnya diberi tanda 

koma. 

7) Petikan langsung dalam 

kalimat dipisahkan oleh 

tanda koma. 

8) Di antara tanda tanya atau 

tanda seru pada petikan 

langsung dengan bagian 

kalimat yang mengikutinya 

tidak dipisahkan oleh tanda 

koma. 

9) Nama tempat dan wilayah, 

bagian-bagian alamat, nama 

dan alamat, serta tempat 

dan tanggal yang berurutan 

dalam penulisannya diberi 

tanda koma. 

10) Pada nama jabatan penanda 

tangan surat, salam 

pembuka, dan salam 

penutup, diberi tanda koma 

setelahnya. 

11) Sebagai pembeda antara 

nama orang dan singkatan 

gelar akademis dengan 

singkatan nama diri, nama 

keluarga, atau nama marga 

dapat diberikan tanda 

koma. 

12) Sebelum angka desimal 

atau di antara rupiah dan 

sen (angka) diberi tanda 

koma. 

13) Keterangan tambahan 

(aposisi) diapit oleh tanda 

koma. 

14) Penggunaan tanda koma di 

awal kalimat di belakang 
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keterangan dimaksudkan 

untuk menghindari salah 

pengertian. 

c. Titik Koma (;) 1) Kalimat majemuk yang 

memuat kalimat setara 

dapat dipisahkan dengan 

tanda titik koma (sebagai 

pengganti kata 

penghubung). 

2) Perincian berbentuk frasa 

verbal diberi tanda titik 

koma. 

3) Tanda titik koma dipakai 

untuk memisahkan 

perincian bertanda koma 

yang terdapat dalam suatu 

kalimat. 

4) Beberapa sumber kutipan 

dapat dipisahkan dengan 

tanda titik koma. 

d. Titik Dua (:) 1) Pemanfaatan tanda titik dua 

pada perincian (penjelasan) 

yang terdapat dalam 

pernyataan lengkap. 

2) Perincian (penjelasan) 

dalam kalimat lengkap 

tidak diberi tanda titik dua. 

3) Tanda titik dua 

diberlakukan pada kata atau 

frasa yang membutuhkan 

pemerian. 

4) Tanda titik dua 

diberlakukan pada kata 

yang menyatakan pelaku di 

percakapan naskah drama. 

5) Di antara surah dan ayat 

dalam kitab suci, jilid atau 

nomor dan halaman, serta 

judul dan anak judul 

karangan diberi tanda titik 

dua. 

6) Penunjuk waktu atau 

jangka waktu pada angka 

jam, menit, dan detik 

dipisahkan oleh tanda titik 

dua. 
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7) Perbandingan berbentuk 

angka pada rasio dan hal 

lain diberi tanda titik dua. 

e. Hubung (-) 1) Penggunaan tanda hubung 

diberlakukan pada 

penggalan kata yang 

disebabkan oleh pergantian 

baris. 

2) Unsur bentuk ulang 

disambung oleh tanda 

hubung. 

3) Huruf pada kata yang dieja 

satu demi satu, tanggal, 

bulan, dan tahun yang 

dinyatakan dengan angka 

dan skor pertandingan 

disambung dengan tanda 

hubung. 

4) Tanda hubung dipakai 

sebagai penjelas hubungan 

di antara bagian kata atau 

ungkapan. 

5) Kedua unsur yang berbeda, 

seperti huruf dan angka 

serta huruf kapital dan 

nonkapital, di antaranya 

perlu diberi tanda hubung. 

6) Penggunaan tanda hubung 

tidak diberlakukan pada 

singkatan huruf dan angka 

(jumlah). 

7) Penggunaan tanda hubung 

diperlukan di antara unsur 

bahasa Indonesia yang 

dirangkai dengan unsur 

bahasa asing, bahasa 

daerah, atau slang. 

8) Objek bahasan yang 

mengandung imbuhan atau 

bentuk terikat diberi tanda 

hubung. 

f. Pisah (—) 1) Tanda pisah diperlukan 

untuk mengapit keterangan 

yang tidak termasuk dalam 

bagian utama kalimat. 

2) Bagian utama kalimat yang 

memuat keterangan dan 

dapat saling menggantikan 
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bagian yang dijelaskan 

diapit oleh tanda pisah. 

3) Tanda pisah diperlukan di 

antara dua bilangan atau 

tanggal (hari, bulan, tahun) 

tempat yang berarti 'sampai 

dengan' atau 'sampai ke', 

dan . 

g. Tanya (?) 1) Tanda tanya berada di akhir 

kalimat tanya. 

2) Bagian kalimat yang 

diragukan kebenarannya 

diberi tanda tanya dalam 

tanda kurung. 

h. Seru (!) Kekaguman, seruan, 

kesungguhan, perintah, atau 

emosi yang kuat yang 

tergambar dalam sebuah 

ungkapan diakhiri dengan 

tanda seru. 

i. Elipsis (…) 

 

1) Bagian yang dihilangkan 

atau tidak disebutkan dalam 

kalimat atau kutipan diberi 

tanda elipsis. 

2) Tanda elipsis dalam dialog 

menunjukkan tidak 

diselesaikannya suatu 

ujaran. 

3) Jeda dalam tuturan tertulis 

ditandai dengan tanda 

elipsis. 

4) Tanda baca titik, tanda 

tanya, atau tanda seru dapat 

dipakai di akhir kalimat 

setelah penggunaan tanda 

elipsis. 

j. Petik (“…”) 1) Petikan langsung pada 

naskah, bahan tertulis lain, 

atau pembicaraan diberi 

tanda petik.  

2) Pada judul lagu, 

pidato/khotbah, 

tema/subtema kalimat, bab 

buku, naskah, artikel, atau 

puisi diberi tanda petik. 
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3) Kata berarti khusus atau 

istilah ilmiah yang jarang 

digunakan diberi tanda 

petik. 

k. Petik Tunggal 

(‘…’) 

1) Apabila dalam suatu 

petikan ingin ada petikan 

lain maka perlu diapit oleh 

tanda petik tunggal. 

2) Penjelasan, makna, atau 

padanan kata/ungkapan 

diberi tanda petik tunggal. 

l. Kurung ((…)) 1) Singkatan atau padanan 

kata asing yang merupakan 

keterangan tambahan diapit 

oleh tanda kurung. 

2) Keterangan yang tidak 

menjadi bagian utama 

kalimat diapit oleh tanda 

kurung. 

3) Tanda kurung diberlakukan 

pada kata yang 

dimunculkan atau 

dihilangkan dalam teks. 

4) Tanda kurung diberlakukan 

di antara angka atau huruf 

penanda rincian yang 

terdapat di dalam kalimat. 

m. Kurung Siku 

([…]) 

1) Dalam naskah asli yang 

ditulis orang lain, kelompok 

kata, kata, atau huruf yang 

mengorelasikan atau 

menambahkan kesalahan 

atau kekurangan diapit oleh 

tanda kurung. 

2) Kalimat penjelas berupa 

keterangan dalam tanda 

kurung diapit oleh tanda 

kurung siku. 

n. Garis Miring (/) 1) Nomor pada alamat, surat, 

dan penandaan masa 1 

tahun yang terbagi dalam 2 

tahun takwim diberi tanda 

garis miring. 

2) Kata atau, dan, serta setiap 

dapat diganti dengan tanda 

garis miring. 
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3) Kelompok kata, kata, atau 

huruf yang dikorelasikan 

atau dikurangi karena 

kesalahan atau kelebihan 

pada naskah asli tulisan 

orang lain diapit oleh tanda 

garis miring. 

o. Apostrof (‘) Tanda apostrof dapat 

diberlakukan pada bagian 

angka tahun atau bagian kata 

yang dapat dihilangkan dalam 

konteks tertentu. 

 (Sumber: Mendikbudristek, 2022) 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis ejaan pada takarir feeds Instagram Tribun Lampung 

edisi Januari 2024 dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Hasil penelitian menunjukkan 331 data penggunaan huruf, penulisan kata, dan 

penggunaan tanda baca pada takarir feeds Instagram Tribun Lampung edisi 

Januari 2024, yaitu (1) 91 ketidaktepatan dalam penggunaan huruf, yaitu 80 

ketidaktepatan  huruf kapital dan 11 ketidaktepatan  huruf miring; (2) 34 

ketidaktepatan pada penulisan kata, yaitu 2 ketidaktepatan  gabungan kata, 11 

ketidaktepatan  kata depan di, ke, dan dari, 1 ketidaktepatan  partikel, 4 

ketidaktepatan  singkatan, serta 16 ketidaktepatan  angka dan bilangan; (3) 

206 ketidaktepatan pada penggunaan tanda baca, yaitu 42 ketidaktepatan  

tanda titik, 149 ketidaktepatan  tanda koma, 1 ketidaktepatan  tanda hubung, 8 

ketidaktepatan  tanda pisah, 1 ketidaktepatan  tanda petik, 4 ketidaktepatan  

tanda kurung, dan 1 ketidaktepatan tanda garis miring. Takarir feeds Instagram 

Tribun Lampung edisi Januari 2024 yang peneliti analisis tersebut, yaitu 3 

takarir tentang berita pendidikan, 6 takarir berita kesehatan, dan 15 takarir 

berita peristiwa alam. Dengan demikian, takarir feeds Instagram Tribun 

Lampung edisi Januari 2024 yang diteliti berjumlah 24 takarir.  

2. Hasil penelitian ejaan pada takarir feeds Instagram Tribun Lampung edisi 

Januari 2024 dapat diimplikasikan sebagai media pembelajaran bahasa 

Indonesia, kemudian untuk meningkatkan kemampuan berbahasa peserta didik 

dan untuk memenuhi Capaian Pembelajaran (CP) Elemen Menulis materi 

“Menulis Teks Berita” yang terdapat di Bab IV Semester Genap Fase D 

Kurikulum Merdeka maka peneliti membuat  Modul Ajar Menulis Teks Berita 

kelas VII SMP. Adapun Tujuan Pembelajaran (TP) yang ingin dicapai, yaitu 

(1) peserta didik mampu menentukan ciri-ciri kebahasaan teks berita; (2) 

peserta didik  menemukan ejaan dalam teks berita; dan (3) peserta didik 
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mampu menulis teks berita sesuai dengan ciri-ciri kebahasaan dan ejaan dalam 

teks berita. Berdasarkan modul ajar yang telah dibuat, profil pelajar Pancasila 

yang diharapkan tercapai, yaitu mandiri, berpikir kritis, dan kreatif. Sikap 

mandiri peserta didik terbentuk dari mengumpulkan informasi yang akurat dan 

relevan dari berbagai sumber terkait berita yang dibaca, berpikir kritis 

terbentuk dari berbagi dan menanggapi berita yang beredar, serta kreatif 

terbentuk dari latihan menulis teks berita. 

 

5.2  Saran 

Berikut saran peneliti berdasarkan hasil analisis ejaan pada takarir feeds Instagram 

Tribun Lampung edisi Januari 2024. 

1. Hasil analisis “Ejaan pada Takarir Feeds Instagram Tribun Lampung Edisi 

Januari 2024 dan Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SMP” dapat dijadikan bahan bacaan karena telah menyumbangkan 

pengetahuan dan wawasan baru di bidang bahasa pada salah satu 

keterampilan berbahasa, yakni menulis. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

dijadikan bahan ajar pada pelaksanaan pembelajaran di kelas VII SMP karena 

dapat memudahkan pendidik dalam memberikan pemahaman kepada peserta 

didik mengenai contoh ejaan pada takarir feeds Instagram. 

2. Penelitian ini dapat dijadikan referensi atau bahan rujukan bagi peneliti lain 

dalam melaksanakan penelitian selanjutnya atau penelitian yang sejenis, yakni 

tentang ejaan pada takarir feeds Instagram. 
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